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ABSTRAK 
 
CAHYA DWI PRABOWO, C0501015, Dinamika Pelestarian Sejarah 
Peninggalan Cheng Ho di Semarang 1970 – 2005. Skripsi: Jurusan Ilmu 
Sejarah Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.2006 
 
Kebudayaan merupakan khas manusia yang riil, dengan kebudayaan 
tersebut manusia dengan sendirinya akan mewujudkan eksistensinya, dan 
perkembangan budaya manusia dari waktu ke waktu akan menciptakan suatu 
sejarah tersendiri bagi hidup manusia. Sejarah budaya tentang peninggalan-
peninggalan Cheng Ho merupakan suatu kajian dalam konteks historis yang 
menuturkan tentang bermacam peninggalan budaya Cheng Ho yang berupa 
bangunan bersejarah ataupun tentang tradisi-tradisi yang berasal dari Cheng Ho 
yang sampai saat ini masih dilestarikan oleh masyarakat etnis Tionghoa 
khususnya dan  seluruh etnis pada umumnya di kota Semarang. Selain itu 
perkembangan budaya-budaya peninggalan Cheng Ho di kota Semarang 
menunjukkan kemajuan yang baik, sehingga dari perkembangan tersebut terlihat 
bahwa budaya-budaya tersebut dapat diterima dengan baik oleh semua masyarakat 
Semarang. Dalam penelitian ini mengangkat suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan latar belakang kehidupan Cheng Ho, budaya dan tradisi peninggalan 
Cheng Ho serta dinamika perkembangan pelestarian peninggalan Cheng Ho. 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah budaya, yang berbentuk 
deskriptif  kualitatif dengan memberikan gambaran utuh dan gambaran detailnya, 
karenanya disamping menggunakan studi lapangan (field research) juga 
menggunakan studi pustaka (library research), agar mendapatkan data yang 
benar-benar valid (aktual dan faktual) serta teruji kebenarannya.  
Sebagaimana penjelasan di atas metode pengumpulan data dilakukan 
dengan cara (1) wawancara; (2) observasi langsung; (3) studi kepustakaan. 
Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif, dimana data 
dianalisis selama kegiatan penelitian berlangsung dan dilakukan secara terus 
menerus dari awal hingga akhir penelitian. Sehingga data-data yang didapat 
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain.  
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Berdasarkan hasil penelitian banyak sekali pengaruh kebudayaan Cheng 
Ho bagi masyarakat etnis Tionghoa di Semarang, selain dari segi religi dan 
kepercayaan, banyak pula berupa cerita mitologi dan tradisi-tradisi budayanya. 
Budaya-budaya peninggalan Cheng Ho di Semarang memiliki sifat yang yang 
sangat plural, hal ini dapat terlihat dari salah satu peninggalannya yang berupa 
bangunan Klenteng, yang semula berupa masjid namun dalam perkembangannya 
berubah sebagai tempat peribadatan umat Tri Dharma, kendatipun demikian 
masih banyak berbagai umat beragam lain yang masih mengunjunginya, dengan 
demikian bangunan peninggalan Cheng Ho tersebut menjadi bukti nyata 
pluralisme dari budaya peninggalan Cheng Ho.  
Dari sifat pluralisme tersebut maka kebudayaan peninggalan Cheng Ho 
dengan mudah akan diterima masyarakat luas tanpa batasan etnis apapun. 
Perkembangan dari waktu ke waktu tradisi-tradisi peninggalan Cheng Ho juga 
mengalami kemajuan, dari yang semula dirayakan oleh etnis Tionghoa saja, kini 
telah menjadi tradisi kalender wisata masyarakat Semarang. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia sudah sejak lama dikenal sebagai bangsa yang 
majemuk. Kemajemukan ini ditandai dengan banyaknya golongan etnik yang 
hidup dan tinggal di wilayah Indonesia. Keanekaragaman itu tidak hanya pada 
masyarakatnya saja, tetapi juga dibeberapa aspek kehidupan. Baik itu aspek 
ekonomi maupun sosial budaya. Selain etnis di Indonesia yang tinggal di 
wilayah Indonesia, banyak pula etnis asing yang tinggal di Indonesia. Masing-
masing golongan etnis itu punya cara hidup atau kebudayaan yang 
membedakan etnis satu dengan lainnya. Etnis asing yang datang dan kemudian 
tinggal menetap di Indonesia diantaranya adalah, etnis Arab, Cina (Tionghoa), 
Melayu dan India. Dari sekiran banyaknya etnis asing, yang paling besar 
jumlahnya serta peranannya adalah etnis Cina (Tionghoa). Menurut data 
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statistik Pemda Semarang, dari 100 % jumlah warga asing yang tinggal di 
daerah Semarang, 90% adalah warga etnis Cina.  
Berbicara tentang etnis Cina, biasanya identik dengan peranan mereka 
dalam bidang ekonomi dan bisnis. Mereka memang mempunyai peranan yang 
besar di bidang itu, baik itu sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi maupun 
sebagai pelopor dan teladan usaha yang berhasil. Di Semarang sendiri pada 
zaman kolonial ada beberapa orang-orang Tionghoa yang dikenal karena 
peranannya dalam perdagangan, diantaranya Oi Tiong Ham, sebagai pedagang 
gula, Tan Pe Liang, sebagai pedagang tembakau, Ni Tio Hio, sebagai 
pedagang kain, dan banyak lainnya. Namun, seperti pada masyarakat lain 
umumnya mereka juga memiliki sisi kehidupan yang beraneka ragam. Mereka 
tentunya juga melaksanakan kehidupan sosial, agama dan seni budaya. Namun 
selain maju dalam bidang perekonomian, bangsa Cina juga mahir dalam 
melakukan perdagangan antar pulau atau antar bangsa, dengan demikian 
bangsa Cina juga memilki kemajuan dibidang kelautan atau pelayaran. 
Sebelum Columbus berlayar ke Amerika pada th 1492, laksamana Cheng 
Ho, seorang bangsa Cina telah menjelajah antar benua terlebih dahulu ke 
manca negara. Pelayarannya dimulai 87 tahun lebih awal daripada Columbus, 
juga lebih awal dibanding bahariawan dunia lainnya seperti Vasco da Gama 
yang berlayar dari Portugis ke India tahun 1497 maupun Ferdinand Magellans 
yang merintis pelayaran mengelilingi bumi. Dalam kurun waktu selama 28 
tahun (1405-1433) Cheng Ho telah melakukan petualangan antar benua 
selama 7 kali berturut-turut dan mengarungi lautan lebih dari 50.000 km. 
Cheng Ho telah ber-kali2 di Nusantara, antara lain di Aceh, Palembang dan 
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Bangka, Cheng Ho juga telah berlabuh di pantai utara Jawa seperti di 
pelabuhan Bintang Mas (Tanjung Priok), Kerawaan (Kerawang), Muara Jati 
(Cirebon), Simongan (Semarang), Tuban (Jawa Timur), Surabaya maupun 
Mojokerto.1 
Dalam beberapa tulisan sejarah juga tercacat bahwa pada abad ke-15 di 
masa dinasti Ming (1368-1643), orang-orang Tionghoa dari Yunnan mulai 
berdatangan untuk menyebarkan agama Islam, terutama di pulau Jawa. Tak 
dapat disangkal bahwa pelayaran Laksamana Cheng Ho  alias Sam Po Kong 
pada tahun 1410 dan tahun 1416 dengan armada yang dipimpinnya mendarat 
di pantai Simongan, Semarang. Selain menjadi utusan Kaisar Yung Lo untuk 
mengunjungi Raja Majapahit, ia juga bertujuan menyebarkan agama Islam. 
Laksamana Cheng Ho menjadi salah satu tokoh dari etnis Tionghoa yang juga 
menjadi satu sejarah di Semarang. Cheng Ho merupakan pelaut yang tercatat 
dalam sejarah sebagai salah satu tokoh penyebar agama Islam di Semarang. Di 
daerah Semarang, Cheng Ho menetap cukup lama terutama di kawasan 
Gedung Batu.2 
Beberapa pendapat mengatakan bahwa selain Laksamana Cheng Ho, 
sebagian besar dari wali songo yang berjasa menyebarkan agama Islam di 
pesisir pulau Jawa dan mendirikan kerajaan Islam pertama di Demak berasal 
dari etnis Tionghoa. Para wali tersebut antara lain Sunan Bonang (Bong Ang),  
Sunan Kalijaga (Gan Si Cang), Sunan Ngampel (Bong Swi Hoo), Sunan 
Gunung Jati (Toh A Bo) dll konon berasal dari Champa (Kamboja/Vietnam), 
Manila dan Tiongkok. Demikian juga Raden Patah alias Jin Bun (Cek Ko Po), 
                                                 
1M. Yusuf, Sam Po Kong-Laksamana Cheng Ho. Forum Diskusi Budaya Tionghoa dan 
Sejarah Tiongkok. 22 Feb 2005 
2 Yuanzhi, Kong. Muslim Tionghoa Cheng Ho, Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2000 
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sultan pertama kerajaan Islam Demak, adalah putera Kung Ta Bu Mi 
(Kertabumi), raja Majapahit (Brawijaya V) yang menikah dengan puteri Cina, 
anak pedagang Tionghoa bernama Ban Hong (Babah Bantong).3 
Pelayaran-pelayaran Cheng Ho telah berhasil menggalakan pertukaran 
kebudayaan antara Tiongkok dengan tempat-tempat dimana dia singgah. 
Dalam hubungan ini patut dicatat bahwa Cheng Ho telah mendorong maju 
penyebaran agama Islam di luar Tiongkok, khususnya di Jawa. Banyak orang 
yang tidak mengenal Cheng Ho daripada yang mengenal Cheng Ho. 
Sebenarnya Cheng Ho telah membuat sejarah yang cukup gemilang pada masa 
itu yang tidak dapat ditandingi. Dimana dia merupakan pelaut dari Cina yang 
telah melakukan pelayaran yang cukup mengesankan, dengan misi 
keagamaan.  
Sebagai seorang muslim, Cheng Ho telah banyak mengadakan kegiatan 
agama Islam di Tiongkok, negerinya sendiri. Dan sebagai pelaut yang 
melalang buana Cheng Ho sudah pasti mengambil inisiatif untuk menyebarkan 
agama Islam di tempat-tempat yang dia singgahi. Dan suatu catatan penting 
adalah penyebaran agama Islam oleh Cheng Ho yang dilakukan di Semarang. 
Menurut banyak sumber Cheng Ho pernah mendatangi Semarang 
meskupun tahun kedatangan di Semarang masih belum dapat diketahui secara 
pasti. Namun banyak yang memperkirakan tahun kedatangannya adalah 
sekitar 1720an. Seperti diketahui Gedung Batu, terkenal sebagai tempat 
persinggahan Cheng Ho di Semarang pada awal abad 15. Ada beberapa 
                                                 
3 Beny G Setiono. Etnis Tionghoa adalah Bagian Integral Bangsa, Artikel: Perhimpunan Inti 
Jakarta, 2002 
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kebudayaan yang muncul akibat pengaruh Cheng Ho dalam misi penyebaran 
agama Islam, diantaranya adalah terjadinya pertukaran kebudayaan antara 
budaya Tiongkok dengan budaya masyarakat setempat, beberapa contoh 
adalah4 : 
1. Penyampaian Almanak Tiongkok 
2. Pencampuran cerita rakyat 
3. Corak bangunan 
Pencampuran kebudayaaan yang terjadi antara masyarakat pribumi 
dengan orang-orang Tionghoa yang datang ke Semarang menimbulkan suatu 
bentuk budaya baru. Selain kebudayaan tentunya dengan bertemunya dua 
kebudayaan yang berbeda menimbulkan suatu pembauran dalam kehidupan 
sosial masyarakat. Dalam proses pembauran ini orang Cina dilihat sebagai 
golongan/kelompok etnis. Kelompok etnis dikenal sebagai suatu polulasi 
yang: 
1. Secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan. 
2. Mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa 
kebersamaan dalam suatu bentuk budaya. 
3. Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri. 
4. Menentukan ciri sendiri yang diterima oleh kelompok lain dan dapat 
dibedakan dari kelompok populasi lain.  
Etnis Cina yang datang ke Semarang memang memiliki kepercayaan 
bahwa Cheng Ho adalah orang Cina yang datang pertama ke Semarang. 
Kebudayaan yang datang bersama rombongan Cheng Ho pun masih banyak 
                                                 
4 Yuanzhi, Kong. log cit 
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dilestarikan oleh komunitas Cina di Semarang. Secara khusus masyarakat 
etnis Cina yang telah datang ke Indonesia memiliki suatu kekuatan untuk 
mempertahankan budaya leluhurnya, hal ini menyebabkan penggolongan-
penggolongan dalam komunitas etnis Cina. Di dalam masyarakat Indonesia, 
etnis Cina yang tinggal di Indonesia, terbagi menjadi dua golongan yaitu : 
1. Orang Cina/Tionghoa Peranakan. 
Yaitu orang Cina yang secara genetika sudah bercampur dengan orang 
Indonesia. Karena orang Cina yang datang ke Indonesia (laki-laki) 
menikah dengan wanita Indonesia, dan keturunannya disebut dengan Cina 
Peranakan. Dan mereka biasanya berorientasi ke kebudayaan setempat 
(Indonesia). 
2. Orang Cina/Tionghoa Totok 
Yaitu orang Cina yang saat datang ke indonesia membawa serta istri dan 
keluarganya. Dan secara genetika masih murni berdarah Cina dan orientasi 
budaya biasanya ke kebudayaan asal (Tiongkok).  
Dengan adanya perbedaan budaya dan ras tersebut menyebabkan orang 
Cina Totok pada awalnya terpisah dari masyarakat peranakan, seperti halnya 
mereka terpisah dari masyarakat asli atau pribumi. Tapi pada saat ini 
meskipun orang Tionghoa berusaha untuk tetap mempertahankan “kemurnian 
darah”, sudah sangat jarang ditemui orang Tionghoa yang berdarah murni. 
Sebab keturunan mereka banyak yang sudah menikah dengan peranakan atau 
bahkan pribumi, sehingga semakin berkurang kemurnian darah Cina mereka, 
hal ini tentunya berpengaruh juga pada bentuk budaya yang mereka miliki. 
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Walaupun etnis Tionghoa pada masa itu banyak yang sudah menikah 
dengan penduduk pribumi, namun tidak membuat mereka kemudian 
meninggalkan ajaran dan kebudayaan mereka. Mereka masih  memegang 
teguh kebudayaan asli dari luar negeri asal mereka. Salah satu contoh adalah 
pada bidang  budaya dan agama. Mereka, walaupun banyak yang  sudah 
memeluk agama lain (Islam, Kristen, Budha, Hindu) tapi masih ada yang 
memeluk kepercayaan nenek moyang, yaitu Konghucu. Hal ini dikarenakan 
ajaran Konghucu telah begitu mendalam mengakar pada masyarakat Cina. 
Bahkan bisa dikatakan ajaran Konghucu merupakan semangat bagi bangsa 
Cina, dalam ajaran Konghucu termuat tentang bagaimana manusia harus 
bertindak, bertingkah laku dalam kehidupan pribadi, keluarga maupun 
masyarakat. 
Dari catatan sejarah banyak yang menunjukkan betapa dekatnya etnis 
Tionghoa pada masa dulu dengan penduduk setempat. Orang-orang Tionghoa 
yang datang bermukim di Nusantara jauh dari keinginan untuk menjajah dan 
menguasai daerah yang ditempatinya. Malahan armada Laksamana Cheng Ho 
yang demikian besar dan kuat persenjataannya, jauh melebihi armada negara-
negara Eropa manapun pada masa itu, ternyata hanya bermaksud mengadakan 
kunjungan persahabatan, perdagangan, menarik upeti dari daerah-daerah 
protektoratnya dan menyebarkan agama Islam. Orang-orang Tionghoa hidup 
dengan damai dan membaur dengan penduduk setempat. Karena mereka tidak 
membawa istri, mereka menikah dengan perempuan-perempuan setempat 
yang keturunannya disebut peranakan Tionghoa (babah). Memang mereka 
membawa kebudayaan, tradisi dan teknologi yang kemudian berakulturasi dan 
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menghasilkan kebudayaan sendiri yang disebut kebudayaan peranakan atau 
babah. Mereka juga bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa atau dialek 
setempat.5 
Di samping itu orang-orang Tionghoa yang datang bersama Cheng Ho 
juga melakukan pertukaran kebudayaan dengan misi kebudayaan penduduk 
setempat akan dikembangkan kembali di dataran Tingkok, selain itu mereka 
juga mengajarkan beberapa teknik pertanian yang lazim dipakai di Tiongkok, 
mereka juga telah berjasa menemukan teknik baru pengolahan padi, antara 
lain pada tahun 1750 memperkenalkan alat penyosoh padi yang dengan 
menggunakan dua-tiga ekor sapi dapat mengolah sampai 500 ton padi per hari, 
menggantikan sistim tumbuk tradisional memakai lesung yang hanya 
menghasilkan 100 ton per hari. Selain itu orang-orang Tionghoa juga 
memperkenalkan pompa berpedal, pemeras kelapa dan bajak serta teknik 
pembuatan garam.  
Berkat orang-orang Tionghoa yang datang bersama Cheng Ho, orang-
orang di Nusantara mengenal jarum jahit, bahkan pakaian yang dijahit pun 
berasal mula dari Tiongkok. Mereka juga mengembangkan budi daya tanaman 
kacang tanah, kacang hijau, kacang kedelai, semangka dan nila atau tarum 
yang dijadikan bahan pewarna.  Sejak tahun 1611 mereka mengembangkan 
penyulingan arak yang  dibuat dari beras yang difermentasi, tetes tebu dan 
nira. Dari kacang hijau dan kedelai mereka menghasilkan taoge, tahu, tauco 
dan kecap.  
                                                 
5 Beny G Setiono. log cit 
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Kebudayaan mereka walaupun dibawa dari negara asal, tapi sudah tidak 
persis sama dengan kebudayaan asli di negeri Cina. Hal ini disebabkan antara 
lain karena kedatangan mereka ke indonesia sudah sejak abad-abad yang lalu.  
Oleh karena itu, mau tak mau akan terjadi pula proses interaksi antara 
pendatang dengan penduduk asli, yang pada akhirnya akan terjadi saling 
mempengaruhi dan menyesuaikan antara etnis tersebut. Asimilasi atau 
pembauran yang terjadi antara merekapun bukan merupakan asimilasi yang 
sepenuhnya karena masih banyak dari masyarakat Cina ini yang melaksanakan 
tata cara agama/kepercayaan mereka. Mereka masih memegang teguh 
kepercayaan yang berorientasi ke negara leluhur.6 
Namun kebudayaan-kebudayaan etnis Tionghoa di Indonesia sempat 
tercekal pada masa pemerintahan Orde Baru. Orde Baru mengangkat asimilasi 
untuk menjadi kebijakan nasional dan meletakkan penekanan yang kuat bahwa 
WNI keturunan Cina (Tionghoa) disinyalir adalah kubu komunisme. Sejak 
tahun 1967, tampak ada kecenderungan untuk tidak menganggap Tionghoa 
sebagai suatu agama dan memperlakukannya sebagai kepercayaan seperti 
halnya aliran Jawa dengan berdasarkan instruksi Presiden nomor 14 tahun 
1967 yang berkenaan dengan agama, kepercayaan dan adat kebiasaan 
Tionghoa. Kemudian pemerintah memperketat instruksi tersebut. Pada tanggal 
15 Oktober 1980, Menteri Agama  dan Menteri Dalam Negeri serta Jaksa 
Agung mengeluarkan suatu keputusan bersama yang menetapkan pedoman 
dasar bagi pelaksanaannya. Ketiga pejabat tinggi itu menegaskan kembali hak 
konstitusional dan hak asasi kemanusiaan bagi setiap orang, termasuk 
                                                 
6 ZM Hidayat. Masyarakat dan Kebudayaan Cina Indonesia, Bandung: Tarsito. 1977. Hal 22 
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keturunan Tionghoa, untuk memeluk suatu agama dan melaksanakan 
syariatnya. Sehingga menurut instruksi tersebut, harus dilakukan secara intern 
dalam hubungan keluarga atau kerabat dalam hubungan perorangan. Ini 
mencakup arak-arakan, perayaan-perayaan pesta agama, permainan liong, tari 
singa dan lain-lain bentuk yang serupa dengan itu. Pembatasan itu juga 
ditentukan lebih tepat sehingga ‘dikalangan keluarga’ ditetapkan berarti dalam 
batas lingkungan rumah tangga keluarga yang bersangkutan dan sendiri-
sendiri berarti dalam batas lingkungan rumah tangga keluarga atau dalam 
batas lingkungan tempat ibadah, baik yang dilakukan oleh perorangan maupun 
oleh kelompok.7 Sejalan dengan itu, kehidupan organisasi WNI keturunan 
Tionghoa sangat dibatasi, penuh diskriminasi dan normalisasi pelecehan 
warga Tionghoa.  
Orde Baru mengalami banyak gejolak sosial yang bertendensi anti 
keturunan Tionghoa, yang terakhir peristiwa 13-14 Mei 1998 dan diiringi 
berakhirnya masa Orde Baru. Hal ini merupakan suatu bumerang  atas 
kebijakan pemerintah mengenai kepastian identitas warga keturunan 
Tionghoa. Suatu akibat yang justru membahayakan integrasi bangsa. Namun 
setelah runtuhnya masa Orde Baru dan masuk ke Orde Reformasi budaya-
budaya Tionghoa di Indonesia semakin berkembang karena mendapat 
dukungan sepenuhnya dari pemerintah yang baru, bahkan kebudyaan-
kebudayaan tersebut semakin memperkaya khasanah budaya Indonesia. 
                                                 
7 Charles A.Coppel. Tionghoa dalam Krisis, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1994. Hal 306-
307 
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Adanya fenomena seperti itulah yang menjadi latar belakang penulisan 
skripsi dengan mengambil judul  “Dinamika Pelestarian Sejarah Peninggalan 
Cheng Ho di  Semarang 1970 - 2005”. 
 
 
B. Batasan Masalah 
Dalam menulis penelitian yang berjudul “Dinamika Pelestarian Sejarah 
Peninggalan Cheng Ho di  Semarang 1970 - 2005” permasalahan yang 
berkaitan dengan judul tersebut cukup luas dan komplek. Untuk itu perlu 
adanya suatu pembatasan masalah, supaya dalam penelitian dan penulisan 
yang diutamakan di sini adalah pembatasan tentang istilah-istilah yang tertera 
pada judul. 
Dalam kaitan dengan Dinamika Pelestarian Sejarah Peninggalan Cheng 
Ho di Semarang tentunya sangat berhubungan dengan budaya, karena banyak 
peninggaalan-peninggalan Cheng Ho di Semarang berupa kebudayaan. Istilah 
budaya berasal dari bahasa Sansekerta “budhayah” yang berarti budi/akal. 
Menurut Edward Burnett Taylor kebudayaan merupakan suatu keseluruhan 
yang komplek yang mencakup pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, 
hukum, adat-istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-
kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat, dengan 
kata lain kebudayaan mencakup kesemuanya yang didapatkan atau dipelajari 
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Selain itu budaya juga dapat berarti 
adalah suatu kebiasaan yang dipelajari oleh manusia yang diwariskan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya secara turun temurun. Kebiasaan yang 
diturunkan mencakup berbagi nilai budaya yang meliputi adat istiadat, sistem 
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kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa,kesenian, sistem kepercayaan, 
dan sebagainya.8 
Istilah selanjutnya selain budaya pelestarian peninggalan Cheng Ho juga 
menghasilkan suatu tradisi bagi masyarakat Semarang. Pengertian tradisi 
adalah suatu kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya secara turun temurun. Kebiasaan yang diturunkan mencakup 
berbagi nilai budaya yang meliputi adat istiadat, sistem kemasyarakatan, 
sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem kepercayaan, dan sebagainya. 
Untuk membatasi secara jelas dalam penulisan ini, penulis hanya akan 
mengkaji budaya dan tradisi yang berasal dari peninggalan-peninggalan 
Cheng Ho ataupun berasal dari pengaruh Cheng Ho. Dalam artian budaya dan 
tradisi tersebut muncul akibat dari pengaruh kedatangan Cheng Ho di 
Semarang. Dan untuk memudahkan penulisan ini akan berbentuk penulisan 
historigrafi dengan kajian deskriptif kualitatif. Untuk masa periodesasi, 
penulis hanya menempatkan batasan waktu yaitu ketika masa pertama  Orde 
Baru yaitu tahun 1970 sampai masa awal Orde Reformasi  2005, dimana pada 
masa itu terjadi kekangan pada budaya dan tradisi Tionghoa selama masa 
Orde Baru  yang kemudian memunculkan kebebasan berbudaya pada masa 
Orde Reformasi, bahkan di Semarang dimulai perayaan-perayaan untuk 
memperingati Cheng Ho setelah sekian lama perayaan-perayaan tersebut 
tercekal. Puncaknya pada bulan Agustus tahun 2005, diadakannya festival 
perayaan 600 tahun pendaratan Cheng Ho di Semarang secara besar-besaran. 
                                                 
8 Soerjono Sukanto. Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: CV. Rajawali. 1982. Hal 166 
 xxvii 
Sedangkan untuk pembatasan lokasi, penulis hanya memfokuskan pada 
daerah Semarang, karena banyak catatan-catatan ataupun cerita-cerita tentang 
Laksamana Cheng Ho di daerah tersebut. Dan Semarang menjadi salah satu 
daerah yang disinggahi Cheng Ho cukup lama, serta banyak awak-awak kapal 
Cheng Ho yang memutuskan untuk tetap tinggal di Semarang, sehingga 
memungkinkan terjadinya akomodasi dan interaksi budaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Perumusan Masalah 
Setelah ada penjelasan dan uraian tentang latar belakang masalah dan 
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana latar belakang sejarah Cheng Ho dan peninggalan budayanya 
di Semarang? 
2. Apa saja peninggalan-peninggalan budaya Cheng Ho yang ada di 
Semarang dan bagaimana proses pelestarian peninggalan budaya tersebut 
oleh etnis Tionghoa di Semarang? 
3. Bagaimana dinamika serta hasil budaya dan tradisi peninggalan Cheng Ho 
di Semarang sejak 1970 – 2005? 
 
D. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui latar belakang sejarah Cheng Ho dan peninggalan 
budayanya di Semarang. 
2. Untuk mengetahui apa saja budaya dan tradisi peninggalan Cheng Ho 
yang tetap ada dan dilestarikan sampai saat ini serta bagaimana proses 
pelestarian peninggalan Cheng Ho tersebut. 
3. Untuk mengetahui dinamika serta hasil budaya dan tradisi peninggalan 
Cheng Ho di Semarang sejak 1970 – 2005. 
 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi tentang kebudayaan dan tradisi etnis Tionghoa 
terutama yang berasal dari peninggalan-peninggalan Cheng Ho. 
2. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para peneliti 
selanjutnya untuk mengadakan serta menggali penelitian terhadap 
permasalahan-permasalahan serupa secara lebih mendalam 
3. Sebagai sumbangan bagi penulisan sejarah yang berhubungan dengan 
studi etnik dan sejarah budaya. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Menurut Max Weber, dalam memahami sosiobudaya maka diperlukan 
cara dalam rangka memahami berbagai motif dan arti atau makna tindakan 
manusia. Hal ini tentunya sama dengan pendekatan historis yang menitik 
beratkan pada tindakan manusia dalam masa waktu tertentu. Dengan 
pengertian semacam ini, maka sejarah sosial budaya merupakan suatu ilmu 
yang melibatkan dirinya dengan suatu penafsiran dan pemahaman tindakan 
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manusia secara sensitif, yang dalam penulisan ini penulis menempatkan kajian 
budaya dan kesenian etnis Cina ke dalam studi sejarah sosial budaya. 
Weber menyatakan, bahwa hubungan-hubungan antara manusia 
memiliki konsekuensi yang obyektif bagi mereka karena hubungan tersebut 
akan selalu mempengaruhi keberadaan kualitas bagi mereka. Dunia sosial 
budaya mengasumsikan bahwa dalam suasana sejarah, terdapat suatu kualitas 
yang berjalan lepas dari kemauan manusia. Untuk memahami fenomena ini 
orang harus mempelajari sejarah. Dalam penelitian ini melibatkan dua 
kelompok yang berbeda  latar belakang kebudayaan. WNI keturunan 
Tionghoa dan etnik Jawa, dengan etnis Tionghoa sebagai subyek utama, yang 
dalam interaksi sosial melakukan dinamika untuk menciptakan stabilitas 
dalam beberapa bidang dalam membentuk masyarakat. 
Hal ini seperti penulisan dari Amien Budiman, dimana dalam 
penulisannya dia menjelaskan bahwa telah terjadi suatu proses akomodasi 
budaya setelah kedatangan Cheng Ho di Semarang. Hal ini dikarenakan dari 
lamanya Cheng Ho menetap di kawasan Gedung Batu Semarang, yang 
kemudian banyak dari awak kapal Cheng Ho menikahi penduduk pribumi dan 
mulai mengajarkan agama Islam. Dari sini jelas terjadi adanya suatu 
penggabungan kultural antara orang-orang Tionghoa dengan orang pribumi. 
Pendapat ini diperjelas dari catatan VOC yang menerangkan adanya hubungan 
harmonis orang-orang Tionghoa dengan orang-orang pribumi.9 
Masyarakat Cina sudah lama tinggal dan berbaur dengan masyarakat 
indonesia. Karena sudah membaur dengan bangsa Indonesia itulah maka di 
                                                 
9 Amien Budiman. Semarang Riwayatmu Dulu, Jilid Pertama. Semarang: Tanjung Sari, 1978 
 xxx 
Indonesia bukan hanya bangsa asli Cina yang tinggal tapi juga golongan 
peranakan. Dalam buku Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia (1981), Mely 
G Tan berlaku sebagai editor, GW. Skinner menuliskan dalam artikelnya 
berjudul “Golongan Minoritas Tionghoa” tentang asal-usul orang Tionghoa di 
Indonesia merupakan imigran kelahiran Tiongkok atau keturunan imigran 
menurut garis laki-laki. Tapi akibat perkawinan campuran antara golongan 
Cina dengan wanita pribumi mengakibatkan sulit diidentifikasikannya orang 
Tionghoa berdasar kriteria ras yang paling sederhana. Oleh karena itu batasan 
yang paling yang paling memadai, tindakan hanya pada kriteria ras, hukum, 
ataupun budaya, tatapi juga pada identifikasi orang Tionghoa adalah 
penggunaan nama keluarga Tionghoa, yang menggunakan nama asli Tionghoa 
sudah pasti orang Tionghoa.10 
Dalam bukunya Dilema Minoritas Tionghoa (1984), Leo Suryadinata 
menjelaskan tentang kehidupan orang Tionghoa di Indonesia di bidang 
bahasa, pendidikan politik dan kepercayaan (agama). Disini juga dimuat 
tentang penjelasan adanya proses penyatuan budaya orang-orang Tionghoa 
dengan orang-orang pribumi sejak dulu dari zaman Majapahit dan Sriwijaya.11 
P. Haryono dalam Kultur Cina dan Pemahaman Menuju Asimilasi 
Kultural (1993), mengemukakan bahwa kesenian sebagai bagian dari 
kebudayaan merupakan salah satu sarana yang baik. Karena pembaruan lewat 
kesenian biasanya lebih mengena. Kesenian sebagai pengejawantahan nilai 
budaya dapat menjadi sarana komunikasi bagi ide-ide tentang pembaruan. 
Seni sebagai suatu seni mensyaratkan bagi penciptanya untuk benar-benar 
                                                 
10 Mely G Tan. Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia, Jakarta: Leknas LIPI. 1981 
11 Leo Suryadinata. Dilema Minoritas Tionghoa, Jakarta: 1984. 
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menghayati nilai cultural dari budaya yang berbeda. Apabila seni sudah dapat 
memudahkannya, maka hasilnya berupa sajian yang dapat diterima kedua 
belah pihak. Lebih jauh lagi sajian ini akan membuat manusia lebih 
menghargai budaya lain yang berbeda. Dalam sebuah asimilasi, inti yang 
terpenting adalah penggabungan golongan yang berbeda latar kebudayaannya 
menjadi satu kebulatan sosiologis dan budaya. Untuk itu yang dibutuhkan 
dalam asimilasi adalah proses, prasyarat dari proses itu adalah terjadi saling 
penyesuaian diri sehingga memungkinkan terjadinya kontrak dan komunikasi  
sebagai landasan untuk dapat berinteraksi dan memahami diantara kedua etnis 
(antara golongan mayoritas dan minoritas), sehingga akan memudahkan dan 
memperlancar suatu interaksi di segala bidang kehidupan.12 
Selain sebagai bahariawan, Cheng Ho juga dikenal sebagai penyebar 
agama, inilah yang menyebabkan Cheng Ho dikenal dalam beberapa tradisi. 
Seperti dalam penulisan Usman Effendy dalam Laksamana Haji Cheng Ho 
Berlayar ke Indonesia sebagai Negarawan dan Mubaligh, dalam pelayaran 
Cheng Ho yang beragama Islam menyertakan beberapa pendeta dari ajaran 
Tao dan Konfusionisme, dimana ajaran-ajaran tersebut sangat populer di 
dataran Tiongkok. Sehingga dapat digambarkan bahwa terjadi beberapa 
pengaruh yang berasal dari kedatangan Cheng Ho di beberapa tempat di 
Indonesia.13 
Dalam sebuah kebudayaan, inti yang terpenting adalah warisan leluhur 
dari golongan yang berbeda latar kebudayaannya menjadi satu kebulatan 
                                                 
12 P. Haryono. Kultur Cina dan Pemahaman Menuju Asimilasi Kultural , Jakarta: Pustaka 
Sinar Harapan, 1993. 
13 Usman Effendy. Laksamana Haji Cheng Ho Berlayar ke Indonesia sebagai Negarawan dan 
Mubaligh, Jakarta: Angkatan Bersenjata, 1987. 
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sosiologis dan budaya. Untuk itu yang dibutuhkan dalam penyatuan budaya 
adalah proses, prasyarat dari proses itu adalah terjadi saling penyesuaian diri 
sehingga memungkinkan terjadinya kontrak dan komunikasi  sebagai landasan 
untuk dapat berinteraksi dan memahami diantara kedua etnis (antara golongan 
mayoritas dan minoritas), sehingga akan memudahkan dan memperlancar 
suatu interaksi di segala bidang kehidupan. 
 
 
 
G. Metode Penelitian 
Metodologi dalam suatu penelitian ilmiah sangat dibutuhkan, karena hal 
ini menunjang keberhasilan dari penelitian yang dilakukan. Langkah-langkah 
penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap, pertama adalah heuristik yaitu 
melakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian studi sejarah. 
Kedua adalah kritik sumber yaitu menyingkirkan bahan-bahan yang tidak 
otentik. Kritik sumber ini dilakukan dengan jalan kritik intern, maupun kritik 
ekstern, sehingga akan didapatkan data yang valid. Ketiga adalah penafsiran 
atau interpretasi terhadap data yang telah dianalisis dalam tahapan kritik 
sumber. Keempat adalah historigrafi atau penulisan sejarah berdasar pada 
data-data yang sudah diolah melalui tahapan-tahapan tersebut. 
Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan dan menetapkan lokasi 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan pengolahan serta data. 
1. Lokasi Penelitian 
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 Lokasi penelitian dilakukan di Semarang, khususnya di daerah Klenteng 
Sam Po Kong dan Tay Kak Sie. Alasan pemilihan lokasi ini didasarkan 
pada pertimbangan karena di daerah tersebut terdapat suatu daerah dimana 
dulu merupakan tempat persinggahan dan tempat menetap Laksamana 
Cheng Ho ketika ada di Semarang.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
 
a. Wawancara 
Metode wawancara digunakan karena sebagian besar adalah sumber 
lisan. Penulis mengadakan wawancara langsung dengan pihak yang 
terkait dengan obyek penelitian.  
b.  Studi Pustaka 
 Selain teknik wawancara, juga digunakan studi pustaka. Hal ini 
dilakukan untuk melengkapi bahan penulisan yang berhubungan 
dengan penulisan-penulisan yang relevan dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. 
c.  Studi Dokumen 
 Sumber dokumen sangat diperlukan sebagai perlengkap, dokumen 
yang ada selain foto-foto, juga beberapa gambar atau catatan yang 
berhubungan dengan Cheng Ho. Contoh-contoh dokumen yang 
digunakan adalah undang-undang, catatan yang ada di Klenteng Sam 
Po kong, dan dari tulisan di koran atau majalah. 
3. Analisis Data 
 Data yang telah terkumpul baik data dokumen, wawancara dan studi 
pustaka diinterpretasikan dengan manggunakan analisis deskriptif 
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kualitatif. Sehingga kesimpulan yang diperoleh didasarkan pada hubungan 
sebab akibat dalam cakupan waktu dan tempat tertentu. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Dalam penulisan skripsi ini, peneliti 
menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  Sebagai bab pendahuluan diuraikan mengenai latar belakang 
masalah, pembatasan masalah, permasalahan yang dapat 
diangkat dari latar belakang, tujuan penelitian, manfaat hasil 
penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  Menerangkan tentang riwayat Cheng Ho, masuknya Cheng Ho 
di Semarang, serta pendirian Klenteng Sam Po Kong. 
BAB III  Menjelaskan tentang sejarah dan perkembangan komunitas 
Tionghoa di Semarang, sifat pluralisme budaya peninggalan 
Cheng Ho, munculnya kembali dan kebangkitan budaya dan 
tradisi dari peninggalan-peninggalan Cheng Ho yang masih 
dilestarikan dari dulu sampai saat ini, terutama oleh masyarakat 
Tionghoa di Semarang, berwujud pada aliran kepercayaan, 
religi, perayaan-perayaan, tempat-tempat bersejarah, dan 
berbagai kesenian dan tradisi peninggalan Cheng Ho di 
Semarang.. 
BAB IV  Menjelaskan tentang dinamika budaya dan tradisi Cheng Ho di 
Semarang, serta tentang proses diterimanya budaya dan tradisi 
peninggalan Cheng Ho yang notabene merupakan budaya dari 
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etnis Tionghoa, namun dalam perkembangan saat ini sudah 
dapat diterima olah masyarakat luas, terutama etnis Jawa 
sebagai etnis mayoritas di kota Semarang.  
BAB V  Berisi Kesimpulan. 
 
BAB II 
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN CHENG HO 
 
A. Riwayat Cheng Ho 
Dalam Ming Shi (Sejarah Dinasti Ming) tak terdapat sepatah kata pun 
yang menyinggung moyang Cheng Ho kecuali kata-kata sebagai berikut: 
“Cheng Ho berasal dari Provinsi Yunan, dikenal sebagai Kasim San Bao”.14 
Berbagai pendapat dari beberapa sejarahwan Cina dan Melayu 
memunculkan suatu perbedaan argumen asal keturunan Cheng Ho. Dalam 
hubungan ini sejarahwan Indonesia telah berkonsultasi dengan beberapa 
sarjana, termasuk para profesor di Universitas Peking yang sudah puluhan 
tahun bekerja di bidang sejarah perkembangan agama Islam, yang sangat 
berpengaruh dalam melakukan penelitian tentang Cheng Ho, namun dari 
beberapa perbedaan tersebut Cheng Ho tetap dikenal sebagai seorang pelaut 
pada masa Dinasti Ming. Pelayaran Cheng Ho sampai ke Samudera Barat 
dibicarakan pula oleh beberapa sejarahwan dalam ikhtisar sejarah Islam 
tiongkok dan dibenarkan pula antara lain cheng ho adalah seorang muslim. 
Sebagai salah seorang bahariawan dan laksamana besar, Cheng Ho 
kurang diperhatikan oleh para sejarawan pada dinasti feodal di Tiongkok. Hal 
                                                 
14 Yuanzhi, Kong. log cit 
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ini terjadi karena Cheng Ho adalah kasim, dan kasim umumnya tak begitu 
dihargai di Tiongkok pada masa silam. Demikian menurut beberapa sejarawan 
Tiongkok modern. Berkurangnya catatan mengenai moyang Cheng Ho dalam 
literatur-literatur sejarah sedikit banyak dapat diatasi dengan catatan silsilah 
Cheng Ho atau marga Cheng Ho. 
Beberapa sumber buku dan sejarahwan menerangkan bahwa Cheng Ho 
berasal dari bangsa Hui, salah satu bangsa minoritas Tionghoa. Moyangnya 
mula-mula tinggal di Xi yu. Kemudian mereka berpindah ke Tiongkok Barat 
daya dan menetap di propinsi Yunan. Kakek dan ayah Cheng Ho telah 
melaksanakan rukum Islam yang ke lima, yaitu menunaikan ibadah haji. 
Maklumlah pada masa itu untuk melaksanakan ibadah haji ke Mekah bukan 
sesuatu yang mudah mengingat perjalanannya yang jauh dan penuh rintangan. 
Sejak kecil Cheng Ho sudah sering mendengar cerita perjalanan kakek dan 
ayahnya ke Mekah. Ini sangat mendorong Cheng Ho untuk meninjau negara-
negara yang jauh.15  
Tentang keluarga Cheng Ho, tercatat pula nisan ayah Cheng Ho. Pada 
tahun Yong Le ke-3 (1405 M) sebelum mengadakan pelayaran pertama ke 
samudra barat Cheng Ho meminta sarjana Li Zhigang membuat suatu tulisan 
untuk nisan ayahnya. Kata-kata pada nisan itu berdasarkan penuturan Cheng 
Ho. Menurut nisan tersebut, ayah Cheng Ho bernama Ma Haji, ibu Cheng Ho 
bernama marga Wen. Mereka mempunyai dua putra dan empat putri. Putra 
pertama adalah Ma Wemming, sedangkan putra kedua adalah Ma He (yang 
kemudian bernama Cheng Ho). Dan menurut nisan tersebut, ayah Cheng Ho 
                                                 
15 Shofy, Pam. Laksamana Cheng Ho. Sumber: saduran dari berbagai sumber artikel. Suara 
Merdeka, 20 Mei 2005 
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tegap dan gagah. Sifatnya jujur dan pemurah. Ia sering menolong orang 
miskin. Karena itu ia sangat disegani oleh penduduk kampungnya. Sedangkan 
ibu Cheng Ho ramah tamah dan berbudi baik. Ayah Cheng Ho meninggal 
pada tahun Hong Wu ke-15 (1382 M). 
Pada tahun Hong Wu ke-4 (1371 M) Cheng Ho lahir. Ketika itu Dinasti 
Yuan sudah terguling. Tapi propinsi Yunan masih diduduki oleh raja Liang, 
sisa-sisa kekuatan Dinasti Yuan. Waktu Cheng Ho berumur 12 tahun, propinsi 
Yunan sudah direbut oleh tentara Dinasti Ming yang mengganti Dinasti Yuan 
(1206-1368). Pada saat itu Cheng Ho dan sejumlah anak muda lainnya 
ditawan dan dikebiri oleh tentara Ming. Cheng ho dibawa ke Nanjing sebagai 
kasim atau sida-sida intern di istana. Tak lama kemudian dia dianugerahkan 
oleh Zhu Yuanzhang, kaisar pertama Dinasti Ming kepada Zhu Di, putranya 
yang ke-4 sebagai pesuruh. Sejak berbakti kepada Zhu Di, Cheng Ho 
memanfaatkan segala fasilitas yang ada untuk banyak membaca dan ikut 
bertempur. “Cheng Ho bertubuh tinggi dan tegap perawakannya. Lingkaran 
pinggangnya lebih dari 10 jengkal telunjuk. Dahinya menonjol, telinganya 
besar tapi berhidung kecil. Giginya putih dan rapi bagai rangkaian mutiara. 
Sedangkan langkahnya mantap bagai macan. Suaranya lantang laksana 
lonceng. Beliau bertolak tajam dan pandai berdebat. Beliau adalah pemimpin 
ulung dalam pertempuran.” Demikian catatan orang dulu mengenai Cheng Ho. 
Justru karena itulah Cheng Ho sangat dihargai oleh Zhu Di yang bergelar 
sebagai raja Yan yang direstui oleh kaisar Zhu Yuanzhang.  
Pada tahun Hong Wu ke-31 (1398 M), kaisar Zhu Yuanzhang mangkat. 
Karena putra mahkotanya Zhu Biao mati muda, maka Zhu Yunwen, cucu Zhu 
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Yuanzhang baik tahta. Berhubung kaisar baru itu masih muda, maka ia 
dibantu oleh menteri-menteri utama seperti Qi tai, Huang Zhicheng, dan lain-
lain. Waktu itu raja-raja di daerah masing-masing mempunyai angkatan 
bersenjata yang cukup kuat, antara lain Zhu Di sebagai raja Yan Beiping (yang 
kemudian diubah menjadi Beijing setelah Zhu Di naik tahta menjadi kaisar). 
Demi memperkokoh kekuasaannya, Kaisar Zhu Yunwen dengan dibantu 
menteri-menteri utamanya mengumumkan titah untuk mengurangi kekuatan 
raja-raja di daerah. Tindakan ini menimbulkan ketidakpuasan raja-raja 
terutama Zhu Di yang merupakan raja terkuat. Maka dengan dalih untuk 
membunuh menteri-menteri jahat yang mendampingi kaisar Zhu Yunwen, Zhu 
di mengadakan serangan militer terhadap Nanjing, ibu kota Dinasti Ming. 
Melalui berbagai pertempuran sengit selama lebih dari 3 tahun, Zhu Di 
berhasil menduduki Nanjing.16 
Mantan kaisar Zhu Yunwen yang digulingkan oleh Zhu Di kemudian 
hilang tak tentu rimbanya. Sejak Zhu Di naik tahta, sistem tahun Jian Wen 
untuk kaisar Zhu Yunwen diganti dengan sistem tahun Yong Le untuk kaisar 
Zhu Di. Dalam usaha menggulingkan kekuasaan kaisar Zhu Yunwen sejak 
tahun Jian Wen pertama (1399 M), Cheng Ho senantiasa mendampingi Zhu Di 
dalam berbagai pertempuran. Dan selama ini ia telah “membuat jasa yang luar 
biasa” menurut catatan sejarah. Keberanian dan kecerdasan Cheng Ho amat 
dihargai oleh Zhu Di. Maka pada tanggal 1 januari imlek tahun Yong Le ke-2 
(1404 M) kaisar Zhu Di menganugerahi nama marga Cheng kepada Ma He. 
Sejak itu nama Ma He diganti menjadi Cheng Ho. Di dalam sejarah Tiongkok, 
                                                 
16 Yuanzhi, Kong. log cit 
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banyak menteri dan hulubalang raja dianugerahi nama marga dan oleh sang 
kaisar. Tetapi amat jarang seorang kasim seperti Cheng Ho yang dianugerahi 
nama marga oleh kaisar kecuali kasim itu memang berjasa besar dan menjadi 
kasim kesayangan kaisar.  
Kemudian Cheng Ho diangkat sebagai kepala kasim intern, tugasnya 
membangun istana, menyediakan alat-alat istana, mengurus gudang es, dan 
lain-lain. pada awal abad ke-15 kaisar Yong Le (Zhu Di) memerintahkan 
supaya melakukan pelayaran-pelayaran ke samudra barat demi memajukan 
persahabatan dan memelihara perdamaian antara Tiongkok dengan negara-
negara asing. Akhirnya Cheng Ho yang dipilih sebagai laksamana untuk 
memimpin pelayaran ke Samudra Barat, melintasi Asia-Afrika. 
 
B. Masuknya Cheng Ho di Semarang 
Ada beberapa pendapat mengenai kedatangan Cheng Ho di Semarang, 
Terlepas dari pendapat-pendapat yang berbeda mengenai tahun kedatangan 
Cheng Ho di Semarang, riwayat Semarang selalu dikaitkan orang dengan 
cerita kedatangan Cheng Ho di kota itu. Menurut catatan Liem Thian Joe 
dalam bukunya Riwayat Semarang (1933), keturunan Tionghoa di Indonesia 
telah bekerja dengan penuh susah payah bersama pribumi setempat dalam 
membangun kota Semarang sejak beberapa abad yang lalu. 
Perselisihan pendapat mengenai tahun kedatangan Cheng Ho di 
Semarang tidak akan mengurangi rasa hormat orang kepada Cheng Ho, 
bahariwan besar yang amat berjasa dalam memajukan persahabatan antara 
bangsa Tionghoa dengan bangsa Indonesia. 
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Di kalangan keturunan Tionghoa di Indonesia, khususnya di Semarang, 
tersiar cerita mengenai kedatangan armada Cheng Ho di Semarang, Jawa 
Tengah. Pada pertengahan pertama abad ke-15, Kaisar Zhu Di Dinasti Ming 
Tiongkok mengutus suatu armada raksasa untuk mengadakan kunjungan 
muhibah ke laut selatan. Armada itu dipimpin oleh laksamana Cheng Ho (Sam 
Po Kong) dibantu oleh Wang Jinghong (Ong King Hong) sebagai orang 
kedua.  
Ketika armada berlayar di muka Pantai Utara Jawa, Wang Jinghong 
mendadak sakit keras. Menurut perintah Cheng Ho, armada itu singgah di 
pelabuhan Simongan (kemudian bernama Mangkang), Semarang. Setelah 
mendarat, Cheng Ho dan awak kapalnya menemukan sebuah gua. Gua itulah 
dijadikan tangsi untuk sementara. Dan dibuatlah sebuah pondok kecil di luar 
gua sebagai tempat peristirahtan dan pengobatan bagi Wang. Cheng Ho 
sendiri yang merebus obat tradisional untuk Wang. Wang mulai membaik 
sakitnya. Sepuluh hari kemudian Cheng Ho melanjutkan pelayarannya ke 
Barat dengan ditinggalkannya 10 awak kapal untuk menjaga kesehatan Wang 
di samping sebuah kapal dan perbekalan-perbekalan. Akan tetapi sesudah 
sembuh Wang Jinghong menjadi betah tinggal di Semarang. Dipimpinnya 10 
awak kapal untuk membuka lahan dan membangun rumah. Dimanfaatkannya 
pula kapal yang disediakan Cheng Ho untuk mereka bila hendak menyusul 
armadanya.  
Di Simongan Wang merasa kerasan tinggal disitu, bahkan kemudian ia 
menikahi perempuan setempat. Sebagai tanda terima kasih kepada Cheng Ho, 
Wang mendirikan patung Cheng Ho di gua Simongan. Itulah awal legenda 
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patung Sam Po Kong yang kemudian menjadi asal muasal Kelenteng Sam Po 
Kong Semarang. Wang, oleh masyarakat Semarang sekarang lebih dikenal 
dengan sebutan Kiai Jurumudi Dampo Awang. Sedangkan untuk Cheng Ho 
mereka memberikan gelar Mbah Ledakar Juragan Dampo Awang Sam Po 
Kong.17 
Kapal itu digunakan Wang untuk usaha perdagangan di sepanjang 
pantai. Kemudian setelah Wang menikah, awak kapalnya berturut-turut 
menikah dengan wanita setempat. Berkat jerih payah Wang dan anak buahnya, 
kawasan sekitar gua tersebut berangsur-angsur menjadi ramai dan makmur, 
sehingga semakin banyak orang Tionghoa yang datang dan bertempat tinggal 
serta bercocok tanam di sana.  
 
C. Klenteng Sam Po Kong Semarang dan Perayaan Cheng Ho 
Sebagaimana Laksamana Cheng Ho, Wang Jinghong pun seorang 
muslim yang saleh. Dia giat menyebarkan agama Islam di kalangan 
masyarakat Tionghoa dan penduduk setempat di samping diajarkan pula 
bercocok tanam dan sebagainya. Demi menghormati Laksamana Cheng Ho 
yang berjasa, Wang Jinghong mendirikan patung Cheng Ho untuk disembah 
orang di sebuah gua, yang kemudian dikenal dengan nama Gedung Batu.  
Disebut Gedung Batu karena bentuknya merupakan sebuah Gua Batu 
besar yang terletak pada sebuah bukit batu. tempat persinggahan dan 
pendaratan pertama seorang Laksamana China bernama Zheng Ho (Cheng 
Ho) atau lebih lazim dikenal sebagai Sam Po Tay Djien. Terletak di daerah 
                                                 
17 M. Yusuf. log cit 
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Simongan, sebelah barat daya Kota Semarang. Sekarang tempat tersebut 
dijadikan tempat peringatan dan tempat pemujaan atau bersembahyang serta 
tempat untuk berziarah. Untuk keperluan tersebut, didalam gua batu itu 
diletakan sebuah altar, serta patung-patung Sam Po Tay Djien.18 
Konon Wang meninggal dunia dalam usia 87 tahun dan jenazahnya 
dikuburkan secara Islam. Atas jasanya, Wang diberi julukan sebagai kiai juru 
mudi Dampo Awang. Makam kiai juru mudi Dampo Awang kemudian 
merupakan salah satu lahan tersendiri dalam Klenteng Sam Po Kong. Sejak 
saat itu pada tanggal 1 dan 15 tiap bulan Imlek orang berbondong-bondong 
datang untuk menyembah patung Sam Po Kong di gua Sam Po dan sekaligus 
berziarah ke makam kiai juru mudi Dampo Awang. Untuk memperingati 
Cheng Ho, dibangun klenteng Sam Po Kong. Mula-mula klenteng itu hanya 
terdapat patung Cheng Ho semata, pada tahun 1704 gua itu runtuh akibat 
angin ribur dan hujan lebat. Peristiwa itu menyebabkan sepasang pengantin 
tewas tertimbun ketika sedang memuja disitu. Tak lama kemudian gua yang 
runtuh itu digali dan dipulihkan seperti semula. Klenteng Sam Po Kong 
dipugar oleh masyarakat Tionghoa setempat pada tahun 1724. Pada hari raya, 
khususnya tanggal 29 (tanggal Lak Gwee atau tanggal 30 menurut pendapat 
lain) Juni imlek setiap tahun – hari mendaratnya Cheng Ho di Semarang (atau 
hari lahir Cheng Ho berdasarkan cerita lain) – diadakan arak-arakan secara 
besar-besaran. 19  
                                                 
18Sumber:http://www.geocities.com/Athens/Aegean/3666/feature/kelenteng/sampokong.htm  
19ibid  
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Pada pertengahan kedua abad ke-19 kawasan Simongan (yang disebut 
Gedong Batu) dikuasai oleh Johannes, seorang tuan tanah keturunan Yahudi, 
dia menjadikan kawasan itu sebagai sumber keuntungan. Masyarakat 
Tionghoa yang hendak sembahyang di Klenteng Sam Po Kong dikenakan 
cukai. Karena cukai yang diminta sangat tinggi, masyarakat tersebut tidak 
mampu membayar secara perseorangan. Maka dari itu, yayasan Sam Po Kong 
Semarang mengumpulkan dana sebesar 2000 golden sebagai biaya buka pintu 
klenteng tersebut untuk satu tahun. Sekalipun cukai tahunan itu kemudian 
dikumpulkan sampai 500 golden, tetapi masih cukup mahal bagi masyarakat 
Tionghoa pada masa itu.  
Demi kelanjutan kegiatan penyembahan di Klenteng Sam Po Kong tanpa 
membayar cukai yang tinggi, maka masyarakat Tionghoa di Semarang 
membuat duplikat patung Sam Po Kong yang kemudian diletakkan di Tay 
KaK Sie/Tiang Kay Sek (klenteng keinsyafan besar) yang dibangun pada 
tahun 1771 di Gang Lombok sebuah perkampungan masyarakat Tionghoa 
(Pecinan) di Semarang.  
Gara-gara ulah Johannes tersebut, kegiatan penyembahan Sam Po Kong 
dipindahkan ke Tay KaK Sie. Dan muncullah acara baru dalam perayaan 
tanggal 29 (atau) 30 Juni imlek setiap tahun. Patung duplikat itu diarak ke 
klenteng Sam Po Kong untuk mendapat mukjizat dari patung aslinya yang 
konon didatangkan dari Tiongkok disertai berbagai alat perlengkapan 
keagamaan pada abad ke-18. akan tetapi pada masa penjajahan Belanda, arak-
arakan tersebut hanya diizinkan sampai di tepi pagar bambu, batasan 
Simongan milik Johannes. 
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Gua Sam Po Kong berada dalam kekuasaan Johannes, hal ini telah 
membuat kesal masyarakat Tionghoa di Semarang, seperti antara lain Oei Tjie 
Sien, seorang pengusaha keturunan Tionghoa. Dia bernazar akan membeli 
kawasan suci itu apabila usahanya mendapat kemajuan besar. Pada tahun 
Guan Xu ke-5 (1879) terkabullah keinginan Oei Tjie Sien, ayah dari Oei 
Tiong Ham, saudagar kaya yang terkenal dengan julukan “raja gula” di 
Indonesia. Dia berhasil membeli Persil Simongan dan dipugarlah pula 
klenteng Sam Po Kong di Gedong Batu. Bersamaan itu didirikan sebuah tugu 
peringatan yang sampai kini masih terdapat di kompleks klenteng tersebut. 
Pada tahun 1879 itulah masyarakat Tionghoa di Semarang mengadakan 
upacara sembahyang yang besar di Kelenteng Sam Po Kong untuk 
menyatakan rasa terima kasih yang melimpah ruah kepada Sam Po Toa Lang 
(Tuan Besar Sam Po), karena selama ini usaha perdagangan mereka semakin 
maju. Kemudian di muka Gua Sam Po Kong dibangun sebuah serambi sebagai 
tempat berteduh bagi mereka yang sedang berkunjung ke gua itu dan sekaligus 
dijadikan sebagai tempat beristirahat bagi mereka yang telah usai 
bersembahyang. 
Sehubungan dengan berkurangnya perhatian masyarakat Tionghoa 
terhadap Kelenteng Sam Po Kong, pada tahun 1930-an Lie Hoo Soen sebagai 
kuasa untuk mengurus perumahan dan tanah Oei Tiong Ham Concern 
mengambil inisiatif untuk menggalakkan arak-arakan seperti semula. Setelah 
Oei Tiong Ham yang memiliki julukan Raja Gula itu meninggal dunia pada 
tahun 1924, Lie Hoo Soen mengajukan permintaan kepada ahli waris Oei agar 
tanah di sekitar kelenteng itu diberikan kepada yayasan yang bertugas 
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mengurus kompleks tersebut. Akhirnya permintaan Lie pun terkabul. 
Sebagai pengelola dibentuklah Yayasan Sam Po Kong. Dengan dibantu oleh 
beberapa orang rekannya, didirikanlah Komite Sam Po Tay Djien (Komite 
Kasim Sam Po). Berkat dorongan komite tersebut arak-arakan berlangsung 
meriah kembali setiap tahun.20 
Adapun arak-arakan itu selalu dibanjiri oleh masyarakat baik keturunan 
Tionghoa maupun orang Indonesia asli atau penduduk Semarang, bahkan 
pengunjung dari kota atau pulau lain. Sampai-sampai pengunjung asing pun 
tidak sedikit jumlahnya. Peserta dalam arak-arakan itu biasanya membawa 
berbagai peralatan berupa genderang, canang, symbal, dan tiruan senjata yang 
terbuat dari kayu. Dan tandu tempat membawa patung Sam Po Kong 
merupakan kendaraan arwah laksamana itu. Di samping itu, diadakan 
pertunjukan liong dan barongsai (atau sam sie) sehingga suasananya menjadi 
ramai dan meriah.  
Perayaan biasanya diawali dari Kelenteng Gang Lombok Semarang 
dengan membawa patung-patung yang diarak menuju ke Gedong Batu. Dulu 
perayaan dengan arak-arakan patung yang ditarik dengan kuda belum 
diizinkan oleh pemerintah melalui jalan raya di kota Semarang. Karena itu 
iring-iringan tersebut terpaksa menggunakan kendaraan truk sampai 
mendekati kelenteng dan baru kemudian diarak oleh kuda. 
Pada saat iring-iringan itulah para pengunjung yang mempunyai hajat 
saling berebut untuk ikut memanggul patung dan menarik kuda. Bahkan akibat 
ditarik oleh ribuan manusia, kuda itu sering mati setelah selesai upacara. 
                                                 
20 Yuanzhi, Kong. log  cit 
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Sesampai di Kelenteng Gedong Batu, iring-iringan patung kembali 
dijadikan rebutan massa yang datang untuk ikut memikulnya dari samping 
klenteng sampai ke pintu gerbang utama. Usaha ini pun dianggap sebagai 
pelepas janji apabila permohonannya telah dikabulkan. 
Upacara di depan pintu gerbang merupakan puncak dari perayaan Sam 
Po yang telah berjalan selama ratusan tahun di Semarang. Namun dalam 
perayaan dari tahun ke tahun, para pengunjung dan peserta dari golongan 
pribumi tampak semakin bertambah. Seiring dengan berkembangnya kesenian 
Tionghoa, perayaan Sam Po dimeriahkan dengan tari “Sam Sie” dan “Naga”. 
Atraksi tersebut dilangsungkan di depan Kelenteng Gedong Batu. Di situ 
dilangsungkan pula pertunjukan wayang kulit. Konon kabarnya, Sam Po 
sewaktu tiba pertama kali di Indonesia juga telah mengenal kesenian tradisi 
Jawa itu. 
Peringatan Sam Po memang merupakan suatu acara tradisional yang 
hanya ada di Semarang. Perayaan besar di Kelenteng Sam Po Kong di 
Semarang diadakan setiap Hari Ulang Tahun kelenteng yang jatuh pada bulan 
Agustus, orang Tionghoa dari segala pelosok (bahkan dari luar negeri) dan 
orang Jawa yang percaya, bersama-sama memadati kelenteng. Biasanya para 
peserta yang memikul tandu topekong penjaga Sam Po Toa Lang berangkat 
dari Tay Kay Sie di Gang Lombok pada pukul 4 pagi tanggal 30 Juni Imlek 
tahun itu juga. Dan pengunjungnya begitu banyak sehingga berdesak-
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desakan di jalan-jalan yang dilalui arak-arakan. Suasananya mirip pasar 
malam, ada atraksi silat, kungfu, dan acara menyiksa diri.21 
 
BAB III 
BUDAYA DAN TRADISI PENINGGALAN CHENG HO 
DI SEMARANG 
 
A. Sejarah Komunitas Tionghoa di Semarang 
Menurut keterangan beberapa sumber, sebelum rombongan besar 
Laksamana Cheng Ho datang ke Semarang, di sekitar pelabuhan Gedung Batu 
Simongan sudah banyak berdiri pemukiman orang-orang Tionghoa, yang 
bereksodus dari Cina Daratan disebabkan peperangan di negerinya yang tak 
kunjung padam. Banyak warga Cina yang meninggalkan negerinya dengan 
beragam alasan. Salah satunya mencari kehidupan baru ke berbagai negara di 
dunia, termasuk ke pulau Jawa ini. Semarang merupakan salah satu tujuan 
imigran dari Daratan Cina.  
J.R. van Berkum dan Muhammad Husain berpendapat, bahwa jauh 
sebelum rombongan Cheng Ho datang ke Semarang, telah ada pemukiman 
orang-orang Tionghoa di sekitar pelabuhan Gedung Batu (Simongan), karena 
berdasarkan barang-barang kuno yang berhasil ditemukan, misalnya tembikar, 
guci, dan sejenisnya di beberapa daerah di Indonesia, seperti Jawa Barat, 
Lampung, Batanghari (Riau), dan Kalimantan Barat. Benda lain yang ikut  
memberikan kemungkinan tersebut ditemukannya sejumlah genderang 
                                                 
21 Situs Internet: Harian Sinar Harapan, Dari Hijrah Bahari ke Hijrah Kultural, 8 Feb 2005. 
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perunggu ukuran besar di Sumatera Selatan yang mempunyai kesamaan 
dengan Genderang Perunggu Tiongkok, pada masa dinasti Han, termasuk 
dalam budaya Dongsong atau Heger Type I yang di produksi di desa Dongson. 
Sebuah desa di Propinsi Than Hoa, teluk Thongkin (sebelah Utara Vietnam) 
pada tahun 600 SM sampai abad 3 M. Bermula dari dugaan tersebut dapat di 
tarik kesimpulan, hubungan lalu lintas antara orang-orang Tionghoa dengan 
nusantara telah berlangsung lama. Berdasarkan kronik dan cerita dalam dinasti 
Han maka pada masa pemerintahan Kaisar Wang Ming atau Wang Mang (1-6 
SM), ternyata Tiongkok telah mengenal Nusantara yang disebut Huang-tse. 22 
Pada masa kerajaan Airlangga terdapat Koloni-koloni Tiong Hoa yang  
menetap antara lain: di Tuban, Gresik, Jepara, Lasem dan Banten. Satu hal 
penting adalah orang Tionghoa mau dan dapat mempertahankan kebudayaan 
dan kependudukannya, selain itu mereka bisa beradaptasi sehingga diterima 
oleh penduduk pribumi setempat untuk membaur dan hidup berdampingan 
dengan damai. Menurut catatan yang ada, orang-orang Tionghoa mulai  
berdatangan ke-Indonesia pada abad IX yaitu pada masa pemerintahan dinasti 
Tang untuk berdagang dan mencarai kehidupan baru.  
Ketika Laksamana Cheng Ho mengunjungi Jawa, menjumpai berbagai 
pemukiman yang luas dari para pedagang Tionghoa yang tiba pada akhir abad 
XIV. Sekalipun pada masa itu kaisar Zhu Yuanzhang dengan tegas melarang 
orang Tionghoa melakukan perdagangan dan perjalanan keluar negeri sendiri-
sendiri. Dalam sejarah diketahui pada zaman Mataram Kuno kira-kira abad 
VII, Semarang sudah merupakan pelabuhan penting. Sekarang letaknya di 
                                                 
22Daryanto. Semarang Pernah Didominasi Etnis Cina, Seputar Semarang. Edisi 76 Tahun II,     
8-14 Februari 2005 
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sekitar pasar Bulu, di kaki bukit Bergota yang terdiri dari beberapa bukit kecil, 
seperti Bukit Brintik (kini masih bisa dilihat di perbukitan belakang Gereja 
Katedral) dan bukit Mugas (sekarang terdapat gedung PTP dan gedung 
perguruan tinggi swasta dibelakang POM Bensin daerah Pandanaran) hingga 
daerah Tlogo Bayem. Di sebelah Selatan dan Barat bukit Bergota terdapat 
antara lain bukit Candi dan bukit Simongan yaitu daerah sekitar Gedong Batu 
sekarang. Waktu itu pendatang-pendatang dari daratan Tiongkok  sudah 
banyak yang bermukim di sana.23 
Tidak diketahui secara pasti, siapakah orang Tionghoa yang pertama kali 
bermukim di sekitar pelabuhan Gedung Batu. Meski dalam arsip Kongkoan 
disebutkan Sam Poo Tay Djien atau Cheng Ho adalah yang pertama kali 
menginjakan kakinya di tanah Semarang. Mereka mengangap leluhurnya 
untuk pertama kali untuk datang ke Indonesia adalah mendarat di Bantam 
(Banten) kemudian berpencar ke daerah lain seperti Jepara, Lasem, Rembang, 
Demak, Tanjung, Buyaran, dan akhirnya sampai ke Semarang.  
Seperti yang penulis paparkan pada bab sebelumnya, adalah Wang Jing 
Hong (Ong Kinghong) sang juru mudi dan 10 awak kapal lainnya yang 
ditinggal di Semarang oleh rombongan besar laksamana Cheng Ho ketika 
hendak meneruskan perjalanannya ke Tuban karena Wang Jing Hong sakit 
keras, maka ia ditinggal di Semarang, dan setelah sembuh, dengan dibantu 
dengan awak kapal yang tinggal, mereka membuka pemukiman baru disekitar 
pelabuhan Gedung Batu (Simongan). Tidak jauh dari tempat mereka tinggal 
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memang telah ada pemukiman penduduk yang dihuni oleh penduduk asli dan 
warga Tionghoa yang lebih dahulu datang ke Semarang. 
Belakangan orang-orang Tionghoa yang  merantau ke Semarang 
memilih bertempat tinggal di Klenteng Sam Po Kong karena gedung batu 
memilki Hong-Tsui (geomancy) yang bagus dibanding di daerah lain di 
Semarang yang waktu itu masih berupa tegalan dengan beberapa rumah 
penduduk yang letaknya berdampingan dengan rawa-rawa ataupun comberan, 
disamping untuk “ngalap berkah” dari Sam Po Kong. 
Catatan dalam Riwayat Semarang, tidak jauh dari pemukiman Gedung 
Batu tinggallah seorang Tionghoa, bernama Souw Pan Djiang yang jago silat 
dan di rumahnya sering diadakan semacam diskusi dengan warga Tionghoa 
yang lain tentang kiat-kiat berdagang di Semarang. Kebanyakan orang-orang 
Cina yang merantau ke Semarang atau daerah lain, mayoritas adalah pedagang 
dari berbagai jenis barang khas daratan Tiongkok seperti tembikar, porselen, 
kain sutra, dan lain sebagainya. Kebiasaan dari mereka (pedagang Cina) 
adalah membawa uang “Tangci” sebagai alat pembayaran yang sah lantaran 
bentuknya yang persegi dan berlubang di tengahnya, dan ketika mereka 
bepergian selalu merenceng (merangkai) uang tersebut dan melilitkannya di 
pinggang.24 
Sebelum kedatangan orang Belanda orang Tionghoa di Semarang atau 
daerah lain Indonesia hidup damai dengan penduduk setempat. Hidup 
membaur dan berakulturasi dengan budaya masing-masing. Disamping 
berdagang, orang Tionghoa juga bermata pencaharian sebagai petani dan 
                                                 
24Amien Budiman. log cit 
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tukang. Umumnya tidak membawa serta istri dari Tiongkok dan menikah 
dengan perampuan lokal sehingga lahirlah keturunan campuran yang biasa 
disebut peranakan dan telah merasa menjadi orang pribumi.  
Kemudian muncul penggolongan bagi orang-orang Tionghoa, yaitu 
“peranakan” dan “totok”. Penggolongan tersebut bukan karena faktor 
kelahiran saja, artinya, orang peranakan itu tidak hanya yang lahir di 
Indonesia, hasil perkawinan silang antara Tionghoa dan Indonesia. Sedangkan 
orang Totok bukan hanya orang Tionghoa yang asli kelahiran Cina. Akan 
tetapi penggolongan tersebut juga menyangkut soal derajat penyesuaian dan 
akulturasi dari para perantau Tionghoa terhadap kebudayaan Indonesia yang 
ada di sekitarnya, sedangkan derajat akulturasi itu tergantung jumlah generasi 
para perantau itu telah berada di Indonesia dan kepada intensitas perkawinan 
campuran yang telah terjadi di antara para perantau itu dengan orang 
Indonesia. 
Major William Thorn, selaku Deputy Kwarter-Master General to the 
Forces Serving in Java menyatakan, orang orang Tionghoa tidak membawa 
istri dari Tiongkok karena memang ada larangan untuk membawa atau 
mengirim perempuan keluar dari Tiongkok. Mereka umumnya mengawini 
perempuan Jawa atau Melayu, atau membeli budak untuk dijadikan simpanan 
atau istri. Tidak kurang dari 5000 orang Tionghoa yang segera datang ke 
Batavia kemudian menyebar ke seantero Jawa begitu mendengar kabar bahwa 
Inggris telah merebut Pulau Jawa.25  
                                                 
25Daryono. log cit 
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Kota Semarang telah dipetakan sebagai sebuah kota oleh Van Bamellen 
di tahun 1659. seperti yang penulis utarakan di depan adalah  merupakan 
pelabuhan penting di jalur pantai utara jawa. Keadaannya sangat menarik 
perhatian berbagai pedagang yang datang dari Arab, India, Persia, China, dan 
tak ketinggalan pula orang-orang Eropa. Orang Eropa yang pertama kali 
datang ke Semarang adalah orang Portugis, menetap di sekitar “Kota Lama” 
(Heerenstraa), yaitu sekitar gereja Blenduk, sedangkan Belanda masuk 
Semarang mulai awal abad ke-17. 
Pada masa itu, Semarang merupakan sebuah kadipaten dibawah 
kekuasaan Kerajaan Demak yang kemudian jatuh dalam kekuasaan Mataram 
di bawah pimpinan Amangkurat I. sewaktu  terjadi peperangan antara 
Pangeran Trunojoyo (Souw Pan Djiang, seorang warga Tionghoa lainnya yang 
menguasai ilmu silat, berada di pihak Trunojoyo) melawan pihak Mataram di 
bawah pimpinan Raja Amangkurat II. Pihak Mataram terdesak sampai di 
Kartasura. Hingga Amangkurat II mengambil keputusan untuk meminta 
bantuan kepada VOC (Vereenidge Oost Indische Compagnie) untuk 
menumpas pemberontakan Trunojoyo. VOC atau Kompeni berhasil 
menumpas pemberontakan tersebut. Sebagai imbalannya, pihak Mataram 
menyerahkan daerah Semarang kepada Kompeni. Semarang resmi dibawah 
kekuasaan Kompeni sejak tanggal 15 Januari 1678. dalam Arsip Kongkoan 
yang penulis kutip dari Liem Thian Joe, peristiwa itu terjadi 15 Januari 1724. 
Namun pada tahun 1799 VOC mengalami bangkrut sehingga Semarang 
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diambil alih oleh Pemerintah Belanda. Secara otomatis diterapkan pemerintah 
kolonial Belanda.26 
Perpindahan pemukiman orang-orang Tionghoa yang lazim disebut 
Pecinan dari Gedung Batu ke tempat sekarang yang merupakan wilayah 
kelurahan Kranggan bermula dari perlawanan orang-orang Tionghoa di 
Batavia (Jakarta) pada tahun 1740 yang mengakibatkan terbunuhnya 10.000 
orang Tionghoa. Pada tahun 1743 pemberontakan tersebut dapat ditumpas 
Belanda. Untuk megantisipasi peristiwa serupa, pemerintah Belanda di 
Semarang memaksa pindah orang-orang Tionghoa dari Gedung Batu untuk 
bermukim di daerah Kali Semarang agar mudah diawasi. Meliputi daerah 
sekitar Beteng, Wotgandul, Cap Kau King, Gang Pinggir, dan Kali Koping. 
Untuk pengawasan dibangunlah sebuah gedung sebagai tangsi militer di ujung 
Bojong tepatnya di jalan Djurnatan. Gedung tersebut dinamakan “De 
Werttensbergse Kazerne,” sekarang gedung itu telah dimusnahkan, menjadi 
kawasan pertokoan Semarang Plaza. Alasan Belanda memindahkan 
pemukiman orang-orang Tionghoa, agar mudah diawasi dan untuk 
menghambat kontak hubungan dengan warga Tionghoa di daerah lain. Oleh 
karena itu, Belanda memperkenankan warga Tionghoa untuk mendirikan 
tempat tinggalnya dimana saja asal masih dalam wilayah yang ditetapkan oleh 
penguasa. Untuk sebelah Utara, Selatan dan Timur berbatasan dengan kali 
Semarang. Sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan sebuah tegalan yang 
dinamakan beteng. Akibatnya orang-orang Tionghoa lalu mendirikan 
bangunannya sekenanya saja, sampai sekarang masih bisa kita lihat berkas 
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bekas-bekasnya. Misalnya, jalan di Gang Baru sebelah Selatan sedikit lebar, 
sedangkan yang disebelah Utara sangat sempit. 
Kota Semarang semakin maju perdagangannya hingga orang-orang 
Tionghoa ramai mengembangkan kebiasaan dari negeri moyangnya yaitu judi. 
Pusat perjudian terkonsentrasi di daerah Gang Pinggir, tepatnya di ujung Gang 
Tjilik. Dampak dari ramainya perjudian di kawasan baru tersebut adalah 
berdirinya tempat pegadaian di mana para penjudi-yang tidak hanya orang 
Tionghoa, pendatang dari India, Arab, Persia, Belanda dan juga orang Jawa 
sendiri pun ikut serta-agar mudah mendapatkan uang. Pihak Belanda pun 
memungut pajak judi. Tahun 1724, Belanda mengeluarkan uang resmi, meski 
di Semarang waktu itu telah beredar uang Gobok (Tangci) dan Real. Uang 
resmi yang dikeluarkan Belanda disebut dengan Haollandsche Duitten. 
Sementara uang Gobok berlaku hingga tahun 1855, kemudian diganti dengan 
Cent.27 
Perlu untuk diketahui, saat itu kali Semarang masih jernih dan dalam 
sehingga kapal-kapal berukuran sedang bisa masuk dan bersandar di Kali 
Koping dan Kali Pinggir, yang kemudian membawa kemajuan pesat bagi 
daerah Pecinan sampai ke arah timur yang sekarang dikenal dengan 
Petudungan. Pembauran antara warga Tionghoa dengan penduduk asli 
manapun dari suku-suku lain (mayoritas beragama islam) ditunjang adanya 
sebuah pesantren yang membawa Petudungan berkembang pesat hingga 
hutan-hutan dibuka untuk pemukiman baru dan jalan sebagai akses menuju 
Demak terutama lewat jalan Ambengan. 
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Pada tahun 1797, Belanda membuka hutan-hutan di daerah Pekojan, 
dulu dikenal sebagai pemukiman orang Koja, yaitu warga keturunan orang 
India yang menikah dengan penduduk asli setempat. Pembukaan hutan 
tersebut untuk kenyamanan warga Belanda. Akibatnya, pekuburan Tionghoa 
dipindahkan di kaki Bukit Candi, yaitu sekitar jalan Sriwijaya, jalan Gergaji 
dan jalan Diponegoro (Jalan Siranda). Dalam rangka pemindahan kuburan 
tersebut, warga Tionghoa mengadakan upacara besar-besaran untuk menolak 
bala. Untuk mengenangnya dibuatlah inskripsi yang bertuliskan “Lam Boe O 
Mie Too Hoet Kian An” yang dipahatkan di ujung jalan Petolongan yang 
tembusannya sampai jalan Pekojan. 
Dalam perkembangannya, daerah Pekojan masuk ke dalam wilayah 
Pecinan. Seiring bertambahnya pendatang yang bermukim, meyebabkan 
pelebaran daerah Pekojan. Sampai-sampai bekas penjara di pojok perempatan 
Djurnatan pun diubah menjadi pusat pertokohan. 
Untuk keamanan daerah Pechinan warga Tionghoa mengajuan izin 
kepada pemerintah Belanda selaku penguasa agar diperbolehkan membangun 
pintu gerbang di empat penjuru daerah Pechinan. Pertama, di jalan Sebandaran 
yang menikung ke arah jalan Jagalan. Kedua, di sudut jalan Cap Kao King 
berbatasan dengan jalan Benteng. Ketiga, di jalan Gang Warung. Dan 
keempat, diseberang Jembatan Pekojan.  
Akhirnya pada tahun 1811, Semarang jatuh ke tangan Inggris. Ketika itu 
guberbur Jendral Hindia-Belanda adalah Jenderal Jannssers. Penyerahan 
kekuasaan dilakukan di Benteng Ungaran yang sekarang menjadi sebuah 
asrama. 
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B. Perkembangan Komunitas Tionghoa Semarang 
Hingga kini belum ada keterangan jelas kapan orang-orang China masuk 
ke tanah Semarang. Berbagai literatur dan ensiklopedi yang ada, tidak satupun 
menjelaskan perihal membanjirnya orang-orang Cina yang masuk ke tanah 
Semarang tersebut. Hanya diperkirakan, sebagian sumber menerangkan bahwa 
mereka datang secara bertahap (keluarga) dan secara berkelompok, terutama 
sejak wafatnya Cheng Ho (Sam Poo Tay Jin) tahun 1431. Meskipun catatan-
catatan yang ada sangat terbatas, namun dalam penulisan buku-buku sejarah, 
perkembangan etnis Tionghoa di Semarang memang sangat pesat. 
Meski data pasti berapa jumlahnya di Semarang pada masa itu tidak ada 
keterangan jelas, namun menurut sumber Tionghoa disebutkan, orang-orang 
Cina yang datang ke Semarang itu semula hanya mengelompok di seputar 
lokasi Gedung Batu (sekarang). Mereka merasa, dengan bertempat tinggal di 
daerah yang pernah disinggahi Cheng Ho (Sam Poo Tay Jin) itu akan 
mendapatkan berkah. Tetapi Karena semakin lama semakin padat, mereka pun 
kemudian menyebar dan masuk ke Kota Semarang. 
Seperti telah dijelaskan di atas, sampai tahun 1500an, orang-orang Cina 
hanya terbatas di daerah Pecinan yaitu di sepanjang tepi kali Semarang (daerah 
Sebandaran), Poncol dan Kaligawe. Mereka hidup dalam beberapa kelompok 
perkampungan. Banyaknya orang-orang Tionghoa yang masuk ke Semarang 
semakin menambah deretan perkampungan-perkampungan Tionghoa. Seperti 
dijelaskan di atas, perluasan daerah Pecinan pun semakin melebar hingga 
sampai ke wilayah daerah perkampungan orang-orang Melayu yang lebih dulu 
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membangun perkampungan di Semarang. Selain orang-orang Melayu, pada 
waktu itu orang-orang Persia, Gujarat, Arab, dan Hindia juga telah bermukim 
di sebuah perkampungan tersebut yang kemudian terkenal dengan sebutan 
“Pekojan”. Disebut Pekojan, karena yang bertempat tinggal di kawasan itu 
adalah orang-orang “Koja” (keturunan Asia Barat). Kala itu, persaingan dagang 
antara orang-orang Koja dan Tionghoa belum nampak benar. 
Sampai sekitar setengah abad setelah pendatang Tionghoa masuk ke 
Kota Semarang, kelompok orang-orang Tionghoa itu masih banyak yang 
bergantung hidup dengan cara menangkap ikan (nelayan) dan sedikit bertani. 
Dari tahun ke tahun kedatangan orang-orang Tionghoa ke kota Semarang 
semakin banyak. Mata pencaharian kehidupan orang-orang Tionghoa itu pun 
mulai berubah. Jika semula mereka lebih banyak bergantung hidup dari hasil 
tangkapan ikan dan sedikit bertani, lambat tapi pasti mulai beralih ke dunia 
perdagangan. Persaingan perdagangan mulai terjadi, setelah kedatangan 
bangsa-bangsa Eropa. Persaingan dagang antara orang-orang Eropa, Koja dan 
Tionghoa pun semakin tak terbendung. Orang-orang Tionghoa mampu unggul 
dan menuasai perdagangan di kota Semarang. Kedudukan mereka semakin 
pasti, sementara orang-orang Koja termasuk Arab, mulai terjepit. 
Daerah perkampungan Pekojan pun dikuasai kelompok etnis Tionghoa. 
Orang-orang Koja akhirnya terdesak oleh golongan China. Malahan sampai 
sekarang daerah Pekojan masih dikuasai orang-orang Tionghoa. Keunggulan 
orang-orang Tionghoa tak hanya menekan kelompok orang-orang Koja. 
Belanda pun, dalam persaingan dagang mulai terkena imbasnya. Daerah Jalan 
Pemuda (Bojong) yang semula dikuasai Belanda, lambat tapi pasti juga 
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terdesak, yang akhirnya benar-benar jatuh ke tangan kelompok Tionghoa. 
Bahkan mulai sekitar tahun 1910, boleh dibilang daerah Kota Semarang 
menjadi milik orang Tionghoa, termasuk jalan Mataram yang merupakan 
permulaan perkembangan agama Islam masuk Semarang. Keberhasilan orang-
orang Tionghoa di tanah Semarang, semakin santer terdengar di negeri asal 
leluhur mereka. Semakin hari, kedatangan mereka semakin banyak. Berikut 
adalah tabel perkembangan etnis Tionghoa di Semarang: 
 Tabel 1. Perkembangan Etnis Tionghoa di Semarang 
TAHUN KETERANGAN 
<1500 
Etnis Tionghoa di Semarang mulai menempati pemukiman di 
daerah gedung Batu, Simongan 
1500 
Daerah pemukiman etnis Tionghoa semakin meluas ke daerah 
sepanjang Kali Semarang (Kampung Sebandaran), Poncol, 
Kaligawe, dengan mata pencaharian sebagai petani dan 
nelayan 
1521 
Selain daerah diatas, pemukiman etnis Tionghoa di Semarang 
meluas ke daerah Pekojan, dan setelah kedatangan bangsa 
Eropa, mereka mulai bermata pencaharian sebagai pedagang 
1678 Kota Semarang di kuasai oleh Belanda 
1708 
Belanda mulai mengusai sektor perdagangan di Semarang 
yang semula dikuasai oleh etnis Tionghoa. 
1797 
Pemukiman Tionghoa berpindah ke Bukit Candi, Sriwijaya, 
Gergaji, dan Siranda, kendati masih banyak yang bertahan di 
daerah Plampitan, Gang Pinggir, dan Pekojan. 
1799 
VOC di Semarang mengalami kebangkrutan, etnis Tionghoa 
kembali mengusai perdagangan di Semarang. 
1811 
Semarang dikuasai Inggris, pemukiman Tionghoa kembali ke 
Jagalan. 
>1900 
Dominasi Tionghoa perdagangan di Semarang semakin 
menguat, kehidupan mereka semakin berkembang, 
termasukmunculnya kembali komunitas etnis Tionghoa Muslim 
di daerah Dargo dan Mangkang. 
 
Sumber: Saduran berbagai artikel, media-online. 
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Selanjutnya di sepanjang pantai pesisir pantai utara Jawa, seperti Peng 
Kang An (Pekalongan), Wa Kang (Mangkang) daerah sebelah barat Semarang, 
Demak, Lasem sampai Tse Tsun (Gresik), orang-orang Cina terus berdatangan. 
Di sisi lain, cerita tokoh Cheng Ho (Sam Poo Tay Jin), sebagai leluhur yang 
pertama datang ke Semarang tak pernah surut, makin lama justru semakin 
berkembang. Karena cerita yang terus berdengung tentang Cheng Ho (Sam Poo 
Tay Jin) itu muncul banyak legenda-legenda dikalangan orang-orang 
Tionghoa. 
 
C. Pluralisme Budaya Cheng Ho di Semarang 
Tak banyak yang tahu sosok Laksamana Cheng Ho yang 600 tahun 
pelayarannya dirayakan besar-besaran di Semarang. Cheng Ho dianggap 
kepunyaan etnis Tionghoa, khususnya umat Tri Dharma. Perayakan patung 
Cheng Ho yang lazim dikenal Sam Poo Tay Djien di Klenteng Sam Poo Kong 
setiap tahun menegaskan hal itu. Padahal, sosok Cheng Ho melampui batas 
agama, suku, dan bangsa. Cheng Ho adalah muslim dari Yunan, Tiongkok, 
sedangkan Tri Dharma adalah aliran kepercayaan yang menggabungkan 
keyakinan Budha, Kong Hu Chu, dan Taoisme. 
Kebesaran Cheng Ho dimulai ketika ia diperintah untuk memimpin 
pelayaran guna menjalankan misi dagang diplomatik. Pelayaran selama 28 
tahun (1405-1433) ini didorong ambisi besar era Yongle (kegembiraan abadi, 
yang dicanangkan kaisar ketiga Dinasti Ming, Zhu De). Anak buah Cheng Ho 
sangat beragam, terdiri dari pelaut, para tokoh agama, tabib, pakar tumbuhan-
tumbuhan obat, dan para pakar lainnya. Kepemimpinan Cheng Ho yang bijak 
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dan arif mampu merekatkan dan menciptakan kebersamaan di lingkungan 
heterogen, mengantarkannya sukses memimpin pelayaran besar dan tercatat 
dalam sejarah dunia.28  
Pada setiap daerah yang disinggahinya, Cheng Ho menyebarkan benih-
benih perdamaian dan pembauran dengan  menjalin hubungan baik. Ini 
dilakukan melalui perdagangan serta seni budaya dengan mengajarkan 
berbagai keterampilan perkayuan, peternakan, pengolahan makanan, dan tali 
perkawinan. Sifatnya yang rendah hati dan toleransi yang tinggi pada umat 
beragama membuat Cheng Ho dan pasukannya diterima di daerah-daerah yang 
disinggahi. Cheng Ho juga sangat menghormati dan menghargai aktivitas 
orang di sekitarnya dalam menjalankan ibadah dan kepercayaan masing-
masing 
Tidak heran jika 600 tahun pelayarannya dirayakan negara-negara yang 
pernah dikunjunginya, termasuk Indonesia. Semangat pluralisme Cheng Ho 
sangat terasa di Klenteng Sam Poo Kong. Klentang yang dipercaya sebagai 
petilasan Cheng Ho ini hampir setiap hari juga didatangi umat muslim dan 
penganut kejawen, terutama hari Selasa dan hari Jumat Kliwon. Namun diluar 
itu, bagi umat Tri Dharma Cheng Ho dianggap sebagai dewa yang disembah 
sehingga umat Tri Dharma menganggap Cheng Ho adalah milik mereka karena 
kedudukannya sebagai dewa. Meskipun kenyataannya ditegaskan bahwa 
Cheng Ho adalah milik siapapun yang peduli, kenyataannya masih banyak 
yang belum peduli.  
                                                 
28 L. Andreas Sarwono. Belajar Pluralisme Semangat Cheng Ho, Menyebarkan Benih 
Perdamaian dan Pembauran. Kompas: Rabu, 4 Agustus 2005 
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Seolah Cheng Ho memang hanya dimiliki komunitas etnis Tionghoa, 
khususnya umat Tri Dharma, karena dari dulu hanya kelompok inilah yang 
memelihara dan menjaga kisah serta budaya peninggalan Cheng Ho. Hal ini 
terjadi karena politik pemisahan etnis Tionghoa dengan  masyarakat lain sejak 
zaman Belanda yang berlanjut di zaman Orde Baru. Termasuk di sini 
pembungkaman sejarah soal Cheng Ho. 
Meskipun demikian, terlepas dari tekanan pemerintah Orde Baru, sosok 
Cheng Ho tetap dapat dianggap sebagai tokoh pembawa misi persahabatan 
yang multilateral. Kebudayaan peninggalan Cheng Ho sangat bersifat 
pluralisme, seperti yang yang ada pada sosok kepribadian Cheng Ho. Sifat 
pluralisme ini juga dipercaya menjadi dasar hubungan umat beragama di 
Indonesia yang masyarakatnya majemuk. 
Perayaan Cheng Ho di Semarang sebagai bagian dari peninggalan 
budaya Cheng Ho sangat terasa kesan pluralisme budayanya karena telah 
menjadi bagian dari perayaan bagi seluruh masyarakat Semarang. Ada suatu 
ikatan emosional dan psikologis bagi masyarakat seluruh lapisan di Semarang. 
Ada luapan emosi untuk menyelenggarakan acara tahunan ini semeriah 
mungkin, apalagi ada dukungan pemerintah daerah.  
Ritual dan simbol-simbol fisik dalam rangkaian perayaan Cheng Ho, 
tetap penting karena bisa direduksi menjadi ikon wisata yang bisa digarap lebih 
optimal. Namun jika tidak dikelola dengan  baik, ini hanya menjadi kebutuhan 
atau milik satu kelompok dan tidak akan memperkaya sosial kapital, dengan 
demikian akan menghapus pluralisme yang ada, karena tidak dapat dinikmati 
masyarakat luas. Oleh karena itu semua budaya Cheng Ho harus bisa 
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ditempatkan sebagai sosial kapital, sehingga menjadi bagian dari mayoritas 
seluruh masyarakat Semarang.   
Kota Semarang memang paling potensial untuk lebih menghidupkan 
semangat pluralisme yang ada pada sosok Cheng Ho. Watak warganya yang 
lebih egalitarian ditambah keberadaannya di pantai, menjadikan warganya 
lebih kosmopolitan. Masyarakat Semarang sudah menerima ikon-ikon etnis 
Tionghoa. Mereka bangga mengatakan kotanya sebagai kota lumpia, tahu 
pong, dll. Kini tinggal membawa semangat pluralisme ini dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Sudah sepantasnya perjalanan muhibah Cheng Ho dijadikan contoh yang 
baik untuk merekonstruksi sejarah masyarakat keturunan Tionghoa di 
Indonesia. Khususnya dalam aspek dalam aspek kehidupan, memupuk dan 
merekatkan kebersamaan bagi kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
beragam suku, budaya, ras, dan agama. 
 
D. Munculnya Kembali Kesenian dan Budaya Tionghoa Peninggalan  
Cheng Ho di Semarang 
Segala bentuk pembatasan terhadap minoritas masyarakat Tionghoa 
semakin konkrit sejak akhir tahun 1965 sebagai reaksi atas sinyalemen 
keterlibatan RRC (Republik Rakyat Cina) mendukung G 30 S/PKI. Secara 
bersamaan pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1959 yang 
membatasi usaha minoritas masyarakat Tionghoa, hanya di tingkat ibukota 
Kabupaten ke atas, juga diperketat. Begitu juga halnya dengan Instruksi 
Presiden Nomor 14 Tahun 1967 berkenaan dengan agama dan adat istiadat 
Tionghoa, yang operasionalnya hanya boleh dilakukan dalam batas 
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lingkungan keluarga WNI keturunan Tionghoa, baik perorangan maupun 
kelompok. Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 1980 tentang status hukum 
kewarganegaraan serta peraturan perundangan di bawahnya. Kebijaksanaan-
kebijaknasaan yang dikeluarkan pada masa pemerintahan Orde Baru tersebut 
mengacu pada politik anti kebudayaan Cina karena ada semacam ketakutan 
Orde Baru apabila etnis Cina bersatu bisa mengguncang pemerintah. Apa yang 
telah ditetapkan sebagai kebijakan pemerintah Orde Baru sangat memperingati 
kehidupan politik, sosial, dan budaya keturunan Tionghoa. Hal ini menjadikan 
keturunan Tionghoa diperlakukan berbeda dengan warga negara Indonesia 
yang lain. 
Berbeda dengan keadaan sekarang yang tidak ada diskriminasi ras, 
kebebasan masyarakat Tionghoa mulai dirasakan, tidak hanya dalam 
kehidupan religinya tetapi juga dalam segi seni dan budaya, mereka lebih 
terbuka.  Seperti halnya dalam upacara perayaan Cheng Ho, umat Tri Dharma 
sudah sejak dulu melakukannya, tetapi mereka melakukannya secara tertutup. 
Mereka hanya melakukan sembayangan di Klenteng Tay Kai Sek di Gang 
Lombok, Semarang. Karena letak Klenteng Tay Kai Sek cukup tertutup dan 
tepat di daerah Pecinan Semarang, padahal secara umum diketahui bahwa 
penyembayangan Cheng Ho berpusat di Klenteng Sam Po Kong di daerah 
Gedung Batu, mungkin karena letak klenteng tersebut yang berlokasi di dekat 
pusat kota, sehingga para umat Tri Dharma takut untuk melakukan perayaan 
di klenteng tersebut, karena terlalu terbuka. Namun setelah berakhirnya rezim 
Orde Baru banyak orang-orang Tionghoa yang melakukan sembayangan di 
Klenteng Sam Po Kong. Kebebasan kehidupan dalam berbudaya dan religi ini 
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menempatkan kesempatan masyarakat Tionghoa untuk melestarikan semua 
budaya leluhurnya, dan ini mencakup pada peninggalan-peninggalan Cheng 
Ho, yang dianggap oleh kalangan masyarakat keturunan Tionghoa sebagai 
leluhur yang memiliki jasa besar dalam perkembangn masyarakat Tionghoa di 
tanah air. Bahkan pada tahun 1999 pementasan tari-tarian dan kesenian Cina 
mulai dipentaskan secara umum. Dan Pada tahun 2005 ini pada bulan 
Agustus, diadakan perayaan pendaratan Cheng Ho yang ke 600 di Semarang 
secara besar-besaran. 
Ada beberapa alasan mengapa perayaan pendaratan Cheng Ho yang ke 
600 di Semarang diadakan secara besar-besaran pada tahun tersebut. Pertama 
tentunya hal ini tak lepas dari adanya kebebasan dan diakuinya kebudayaan-
kebudayaan orang-orang keturunan Tionghoa di Indonesia sebagai bagian dari 
budaya Indonesia. Kedua, ini memang tahun ke 600 sejak Cheng Ho diyakini 
mendarat di Jawa. Ketiga, Cheng Ho datang dengan misi perdamaian, 
persahabatan, perdagangan, taknologi, serta pertukaran budaya. 
 
E. Pengaruh Cheng Ho dalam Sistem Kepercayaan Masyarakat  
Tionghoa di Semarang 
1. Religi 
Seperti banyak berbagai sumber menjelaskan bahwa sebenarnya Cheng 
Ho adalah beragama Islam atau seorang muslim, namun dalam pelayaran 
menjelajahi kawasan Asia dan dunia, Cheng Ho juga membawa beberapa 
pendeta dari agama-agama lain yang berkembang di Cina. Pendeta-pendeta 
tersebut juga membawa misi untuk menyebaran agama dan kepercayaan yang 
mereka anut, pendeta-pendeta tersebut diantaranya dari agama Budha, aliran 
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Konfusionisme (Kong Hu Chu), Tao dan juga agama Islam. Dalam 
perkembangannya terdapat pencampuran antara Budha, Kong Hu Chu, dan 
Tao yang kemudian disebut dengan umat Tri Dharma. Golongan ini sangat 
berkembang di Semarang, dan banyak dari pendeta-pendeta Tri Dharma yang 
mengatakan bahwa ajaran ini adalah ajaran asli dari Cina yang semula dibawa 
masuk ke Semarang berkat jasa-jasa Cheng Ho. Cheng Ho sendiri juga 
menyebarkan agama yang dianutnya, yaitu agama Islam. Sehingga disini 
memunculkan pluralisme yang cukup besar pengaruhnya yang dibawa oleh 
Cheng Ho dan awak kapalnya. Cheng Ho juga mengajarkan pada penduduk 
pribumi cara-cara untuk menghormati arwah-arwah leluhur, dengan demikian 
kendati Cheng Ho seorang beragama Islam tetapi dia tidak bisa melepaskan 
unsur-unsur budaya masyarakat Cina.29 
Sebelum berakhirnya Orde Baru kegiatan-kegiatan yang memiliki kaitan 
dengan religi Tionghoa sangat dilarang, dan karena kaum Tionghoa Semarang 
melakukan berbagai kegiatan religi secara tertutup. Pada perkembangannya 
setelah masa Orde Baru berakhir tahun 1998, kegiatan religi mulai terbuka, 
dan umat Tri Dharma Semarang memegang peranan penting dalam 
melestarikan kebudayaan-kebudayaan peninggalan Cheng Ho di Semarang. 
Bahkan bagi umat Tri Dharma, Cheng Ho dijadikan Kongco (seorang yang 
dituakan dan dianggap menjadi dewa) sehingga banyak kalangan umat Tri 
Dharma yang melakukan pemujaan terhadap Cheng Ho. 
Dalam perkembangan tahun sekarang, pelestarian kebudayaan 
peninggalan Cheng Ho juga melibatkan Perkumpulan Muslim Tionghoa 
                                                 
29 Ahamad Fauzan Hidayatullah. Laksamana Cheng Ho dan Klenteng Sam Po Kong, Spirit 
Pluralisme dan Akulturasi Kebudayaan. Mystico Pustaka, Yogyakarta: Agustus 2005 
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Semarang, hal ini didasari bahwa sebenarnya Cheng Ho adalah seorang 
muslim (orang yang beragam Islam). Bahkan tidak hanya bagi orang-orang 
Tionghoa di Semarang, melainkan juga bagi orang Jawa yang memiliki 
kepercayaan Kejawen (campuran antara Islam dengan budaya Jawa) Cheng 
Ho juga dianggap seorang yang sangat istimewa dalam penyebaran agama.  
 
2. Tempat-Tempat Bersejarah Peninggalan Cheng Ho 
Ketika Kelenteng Sam Po Kong baru berdiri, hanya terdapat satu 
bangunan. Letaknya berada di muka gua gedung batu (yang asli sudah runtuh) 
dimana di situ terdapat patung Cheng Ho yang dibuat Wang Jinghong. 
Selanjutnya disebut sebagai bangunan utama dalam kompleks Kelenteng Sam 
Po Kong. 
Keberadaan makam Kyai Juru Mudi Dampo Awang (Wang Jinghong) 
pada masa dahulu terpisah dari bangunan utama. Letaknya di muka gua yang 
asli. Bangunan utama itulah yang disinyalir oleh para sejarahwan sebagai 
tempat ibadah Laksamana Cheng Ho dan awak kapalnya yang muslim serta 
penduduk disekitar pelabuhan Simongan pada masa dahulu terutama sebelum 
sebelum “pengalih fungsian” ke Kelenteng seperti sekarang ini. Dimana pada 
saat sekarang Kelenteng yang dahulu merupakan mesjid berubah menjadi 
bangunan ibadah yang umum, yaitu bagi umat Tri Dharma dan juga umat 
Islam.30 
Sekarang tempat-tempat peninggalan Cheng Ho banyak yang dijadikan 
sebagai tempat ziarah, baik dari golongan Tionghoa maupun masyarakat Jawa.  
Sejak zaman Orde Baru banyak orang-orang yang telah melakukan ritual di 
                                                 
30 ibid 
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tempat-tempat peninggalan Cheng Ho tersebut, kendati dilakukan secara 
tertutup. Namun kini ritual-ritual pemujaan tersebut semakin terbuka bagi 
umum. Bahkan peziarah tidak hanya dari Semarang melainkan juga dari luar 
Semarang. Tempat-tempat tersebut adalah: 
a. Makam Kyai Juru Mudi Dampo Awang. 
Bangunan di mana dimaksudkan Kyai Juru Mudi Dampo Awang 
terletak di bangunan utama pemujaan kompleks Kelenteng Sam Po Kong 
bersama dengan bangunan pemujaan Sam Po Tay Djien. Makam Juru 
Mudi Dampo Awang ditempatkan di dalam sebuah ruangan atau cungkup. 
Bentuk nisannya adalah yang lazim dipergunakan pada makam-makam 
Islam. Menurut juru kunci makam setempat, makam Kyai Juru Mudi 
Dampo Awang ini semula merupakan makam sederhana dengan nuansa 
ciri khas makam Islam yang kental dengan tanda makam yang terbuat dari 
kayu. Akan tetapi seiring berjalannya waktu dan dimakan usia, makam 
tersebut telah direnovasi dengan tetap mempertahankan bentuk aslinya. 
Hanya saja bahannya telah diganti dengan menggunakan semen. 
Makam Juru Mudi Dampo Awang ditempatkan dalam sebuah 
ruangan berukuran 20 m. bangunan tersebut berada di bawah pohon besar 
dengan lantai tegel dan memiliki sebuah pintu yang mengingatkan kita 
pada model pintu “pengimaman masjid”. Sebenarnya ruangan di mana 
makam Juru Mudi Dampo Awang berada cukup luas. Hanya saja, ruangan 
ini serasa begitu sempit karena sebagian besar ruangan dipenuhi oleh akar 
pohon besar yang tumbuh di lereng bukit Simongan. 
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Ruangan yang ada di sisi kanan makam terkadang digunakan oleh 
pengunjung muslim untuk shalat, tapi lebih sering digunakan untuk 
bertafakkur (bersemedi) dan slametan oleh orang kejawen dari Semarang 
dan sekitarnya. Ritual mistik tersebut (terutama semedi) biasanya 
dilakukan pada malam pada tanggal 15 bulan Jawa, malam Selasa Kliwon, 
dan malam Jumat Kliwon, dimana pada malam-malam tersebut dalam 
mitologi jawa, orang harus prihatin, banyak mengingat Gusti Kang 
Murbeng Dhumadhi dan tidak terlalu memikirkan dunia. Motivasi yang 
melatar belakangi lelaku tersebut yaitu agar cita-cita yang menjadi tujuan 
hidupnya dapat tercapai. 
Di dalam ruangan itu juga diletakkan dua buah tungku untuk 
membakar kemenyan atau wewangian sejenis. Satu tempat sesajen yang 
biasa diisi dengan kembang setaman ataupun kembang telon serta 
perangkat lain yang lazim digunakan untuk melakukan kegiatan semedi. 
Bagian muka makam Juru Mudi Dampo Awang dijaga oleh Dwara 
Pala. Berbahan batu kali warna hitam legam dengan tinggi sekitar 70 cm, 
lebar 30 cm yaitu sepasang Dewa penjaga yang dalam mitologi Hindu 
sebagai penjaga keamanan dan pemberi kesejahteraan manusia. 
Ditempatkan disisi kanan dan kiri pintu bangunan, dengan tujuan siapa 
saja yang berada dalam ruangan ini, maka akan terjaga dari segala 
marabahaya yang mengancam dirinya.31 
Sebagaimana bangunan Kelenteng yang lain, di muka makam juru 
mudi Dampo  Awang ,juga terdapat latar yang gunakan untuk pemujaan 
                                                 
31 ibid 
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kepada Tuhan Allah, letaknya tepat di bagian depan pintu, sedangkan altar 
dewa penjaga pintu berada  belakangnya.  
Pada bangunan makam Juru Mudi Dampo Awang, setidaknya 
ditemukan empat unsur yang “bertemu”. Pertama, unsur Islam 
(ditunjukkan oleh bentuk nisan dan bentuk pintu masuk keruangan dimana 
makam berada). Kedua, unsur Kong Hu Chu (ditunjukkan oleh altar, 
model konstruksi bangunan, dupa, hio, dan lain sebagainya, serta dominasi 
warna merah dan kuning pada sebagian besar ruangan). Dalam mitologi 
China (Tao, Kong Hu Chu, Dan Budha) warna merah melambangkan 
kegembiraan, artinya manusia hidup di dunia harus selalu optimis, 
sedangkan kuning adalah warna kekaisaran dan sebagai lambang unsur  
tanah, yang melambangkan kesejahteraan hidup di dunia. Ketiga, unsur 
Jawa (ditunjukkan adanya peralatan semedi meliputi tungku dan tempat 
sesaji). Keempat, unsur  Hindhu (yang ditunjukkan oleh adanya patung 
Dwara Pala di muka makam).32 
 
b. Makam Kyai dan Nyai Tumpeng. 
Bangunan ini terletak di bagian paling selatan dari kompleks 
Kelenteng Sam Po Kong. Di dalamnya terdapat beberapa obyek material 
yaitu makam yang terdiri atas satu cungkup, merupakan gabungan dari dua 
cungkup makam. Makam Mbah Kyai dan Nyai Tumpeng dahulu berbahan 
kayu, setelah direnovasi akhir tahun 1970-an, diganti dengan batu bata 
dilapisi keramik warna cokelat kehitaman. Panjang 2m, lebar 2m, dan 
tingginya sekitar 110 cm. Sedangkan alas makam juga dilapisi keramik 
                                                 
32 Keterangan Sugiyono dan Tarwi, juru kunci Kyai Juru Mudi Dampo Awang (Wang Jihong), 
17/5/2005. 
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warna kream ke-abu-abuan dengan panjang dan lebar sekitar 2,15m. 
Sedangkan tempat penguburan pusaka Laksamana Cheng Ho, yaitu yang 
disebut dengan nama Kyai Tjundrek Bumi, tempat penyimpanannya 
berbahan semen dan dengan pecahan kecil berwarna-warni melapisi 
permukaannya. Panjang, lebar, serta tingginya sekitar 50cm. Kemudian 
altar penyembahan berbahan kayu berhias ukiran indah. Alas 
permukaannya keramik berwarna hijau dengan panjang 85cm, lebar 50cm 
dan tingginya 75cm. Tungku tempat membakar kemenyan ataupun untuk 
menancapkan hio (dupa) pun menghiasi ruangan ini. 
Obyek material yang pertama, adalah makam Kyai dan Nyai 
Tumpeng. Konon menurut cerita warga sekitar gedung batu dan penjelasan 
dari juru kunci, keduanya adalah juru masak Cheng Ho. Bentuk makam 
tidak menonjolkan atau mengacu pada ciri keagamaan tertentu. Makam 
tersebut dinamakan makam Kyai dan Nyai Tumpeng karena dahulu sering 
digunakan oleh warga sekitar (baik yang beragama Islam, Kong Hu Chu, 
dan orang-orang Kejawen) untuk mengadakan selamatan. Dengan 
membawa tumpeng untuk kemudian memanjatkan doa agar mendapatkan 
keselamatan bagi anggota keluarga yang bersangkutan. Sebagian dari 
hidangan untuk selamatan mereka nikmati ditempat itu. Sebagian yang 
lain mereka bawa kembali pulang kerumah untuk dibagikan kepada semua 
anggota keluarga. 
Obyek material yang kedua adalah tempat persemayaman pusaka 
milik Cheng Ho yaitu Kyai Tjundrek Bumi. Tempat penguburan senjata 
tersebut berada di sebelah utara makam Kyai dan Nyai Tumpeng. 
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Obyek material yang ketiga adalah altar penyembahan yang terdiri 
dari altar penyembahan untuk Tuhan Allah dan altar untuk penyembahan 
Dewa penjaga pintu. Pada kedua altar penyembahan ini pengunjung bisa 
menancapkan dupa (hio lao) yang menyala. Hal ini dilakukan dengan 
harapan mendapatkan bekah dan dihindarkan dari bala (malapetaka).33 
Obyek material yang keempat adalah tungku pembakaran kemenyan 
yang terletak di sebelah timur tepatnya di sebelah kiri makam Kyai dan 
Nyai Tumpeng. Bagi pengunjung yang ingin memanjatkan doa didekat 
makam Kyai dan Nyai tumpeng, biasanya membakar kemenyan terlebih 
dahulu kemudian membaca doa yang di bimbing oleh juru kunci dengan 
cara Islam.34 
 
c. Ruang Pemujaan Sam Po Tay Djien (Cheng Ho). 
 
Bangunan ini terletak di bangunan utama Kelenteng yang menyatu 
dengan makam Kyai Juru Mudi Dampo Awang. Di bangunan ini terdapat 
replica gua gedung batu yang sudah runtuh itu, ukurannya + 6m, di 
dalamnya terdapat patung Cheng Ho dan terletak di bagian tengah dinding 
belakang beserta altar pemujaannya. Patung Cheng Ho berbahan dasar 
kayu, warna hitam legam, tingginya sekitar 30 cm dengan lebar kurang 
lebih 20cm. Patung ini diapit oleh pengawal, Liu Yin dan Zhang Kie. 
Patung pengapit berbahan berbahan dasar kayu berwarna putih, dengan 
tinggi lebih kurang 40cm dan lebar 30cm. 
                                                 
33 Ahamad Fauzan Hidayatullah. Log cit 
34 Keterangan Soponyono, juru kunci makan Kyai dan Nyai Tumpeng, 17/5/2005. 
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Selain patung Cheng Ho dan altar pemujaan terhadap arwah Cheng 
Ho, di bangunan ini juga terdapat dua altar pemujaan yang lainnya. Altar 
pemujaan itu adalah altar pemujaan kepada Tuhan Allah yang terletak di 
bagian terdepan dari bangunan itu, tepatnya di depan patung Cheng Ho. 
Sedangkan yang satunya adalah altar pemujaan terhadap Dewa Penjaga 
Pintu yang letaknya di bagian tengah, tepatnya di bangunan serambi 
replika gua Gedung Batu. Altar di mana bersemayam patung Cheng Ho 
berbahan dasar kayu warna hitam dan berukir. Dengan alas permukaannya 
adalah keramik berwarna putih. Tingginya sekitar 75cm, lebar 2,5m dan 
panjangnya lebih kurang 3,5m. 
Di ruang Sam Po Tay Djien ada dua buah lonceng dari besi berlapis 
kuningan. Lonceng yang kecil berdiameter sekitar 20cm tahun 
pembuatannya tidak diketahui dengan pasti, hanya saja dari pihak 
Kelenteng menyebutnya sekitar abad ke-17, sedangkan lonceng yang 
ukurannya lebih besar berdiameter sekitar 45 cm dibuat sekitar akhir abad 
ke-18. 
Disamping itu ada sebuah bedug berbahan kayu jati. Badan bedug 
bukan dari satu kayu utuh, melainkan bilah-bilah kayu yang dibentuk 
melingkar. Bagian tengahnya lebih gemuk dari pada kedua ujungnya. 
Dengan diameter kurang lebih 70cm, tinggi 115cm, warnanya asli kayu 
(kecoklatan) dan konon dibuat sekitar 1952.35 
 
d. Ruang Pemujaan Dewa Bumi. 
                                                 
35 Keterangan Siu dan Kin Yang, biu kong ruang pemujaan Sam Po Tay Djien, 17/5/2005. 
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Bangunan pemujaan Dewa Bumi merupakan sebuah bangunan yang 
letaknya dibagian paling Utara kompleks Kelenteng Sam Po Kong. Dewa 
Bumi atau Toa Pe Kong (Thow Tee Kong) dalam mitologi Kong Hu Chu 
adalah sosok Dewa yang memberikan berkah bagi kelangsungan hidup 
manusia, memberikan kesuburan tanah, memberikan panen yang 
berlimpah dan menentukan musim serta cuaca di bumi ini. Untuk mereka 
yang mempercayai keberadaan Dewa Bumi ini, maka akan secara rutin 
mendatangani tempat pemujaan Dewa Bumi yang tujuannya untuk 
memanjatkan rasa syukur atas segala kenikmatan yang telah mereka terima 
dan mengharapkan berkah dari Dewa Bumi agar mendapatkan 
kelangsungan hidup yang lebih terberkahi. 
Sosok Dewa Bumi digambarkan dalam bentuk orang tua berjenggot 
putih, memegang tongkat pada tangan kiri sementara tangan kanannya 
memegang uang emas, diiringi oleh seekor harimau putih. 
Simbol orang tua berjenggot bermakna kebijaksanaan. Tongkat 
ditangan kiri adalah penjagaan, uang emas ditangan kanan adalah 
kesejahteraan yang melimpah dan abadi. Sementara harimau putih yang 
berjalan di muka Dewa Bumi sebagai simbol pembuang sial. 
Altar pada ruangan Dewa Bumi dibuat dengan batu bata berlapis 
lempengan batu kali tipis berwarna hitam. Permukaan altar dilapisi 
keramik warna merah bata, sedangkan lapisan keramik putih membikin 
garis tepi altar. Tingginya sekitar 75cm, lebar 2,5m dan panjangnya 4m. 
Di atas altar (bagian dalam) terdapat patung Hauw Ciang Kun 
berbahan kayu, warna putih. Dengan tinggi sekitar 25cm dan lebar sekitar 
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20cm. Sedangkan dibawah meja altar, terdapat patung Hok Tik Cing Sing, 
dengan tinggi lebih kurang 35cm dan lebar 25cm berbahan kayu warna 
putih. 
 
Di atas pintu tempat pemujaan Dewa Bumi terdapat hiasan yang 
bergambar 8 Dewa. Kedelapan Dewa tersebut adalah: 
1. Dewa Han Sian Tjoe, yang digambarkan dengan sosok lelaki dewasa 
yang membawa sekuntum bunga teratai. 
2. Dewa Lie Tok Kway, digambarkan dengan sosok lelaki tua dengan 
kaki pincang serta memakai tongkat besi. 
3. Dewa Han Tjong Lie, digambarkan dengan sosok seorang jendral 
perang yang memegang kipas di tangan kanannya. 
4. Dewa Loe Tong Pin, digambarkan dengan sosok sastrawan yang 
membawa sebilah pedang di tangan kanannya. Konon menurut cerita, 
dia adalah tokoh sastrawan yang hidup pada masa Dinasti Tay. 
5. Dewa Hio Kok Lo, digambarkan sebagai sosok yang sangat tua dan 
berumur panjang. 
6. Dewa Jo Kok Gioe, digambarkan sebagai paman kaisar. 
7. Dewa Ho Sian Ko, digambarkan sebagai sosok seniman laki-laki yang 
membawa seruling. 
8. Dewa Na Tjay Ho, digambarkan sebagai sosok perempuan yang 
membawa bunga.  
Patung-patung di atas berasal dari kayu berwarna kecoklatan dengan 
tinggi rata-rata lebih kurang 30cm. Simbol penggambaran 8 Dewa 
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merupakan gambaran berbagai profesi dalam kehidupan umat manusia di 
dunia. Makna yang terkandung dibalik simbol-simbol tersebut adalah 
apapun jenis pekerjaan dan jabatan yang dimiliki umat manusia, apapun 
jenis kelaminnya, serta berapapun usianya, masing-masing ada Dewa yang 
akan melindungi mereka sehingga tercapai kehidupan yang harmonis dan 
bahagia sebagaimana yang didambakan oleh setip manusia di muka 
bumi.36 
Bangunan pemujaan terhadap Dewa Bumi dikelilingi oleh pagar 
yang berhiaskan bunga teratai (lotus) yang dalam kepercayaan Hindu 
merupakan simbol kebaikan, pengorbanan, dan kehidupan.37 
 
e. Ruang Persemayaman Kyai Jangkar.  
Pada bangunan ini tersimpan sebuah jangkar kuno dengan ukuran 
terbilang cukup besar. Sebagai simbol dari jangkar kapal armada Cheng 
Ho waktu pertama kali mendarat di pelabuhan Simongan (Gedung Batu). 
Tinggi jangkar sekitar 2m dan lebar bagian bawahnya (siripnya) sekitar 
135cm. Tiga buah altar penyambahan dan satu tungku tempat pembakaran 
kemenyan juga ada di bangunan ini. Ketiga altar terbuat dari kayu 
berwarna hitam dengan permukaan alasnya marmer warna putih. 
Tingginya sekitar 120cm, lebar sekitar 2m dan panjang lebih kurang 3,5m. 
Sebagaimana kegunaan altar-altar yang tersedia pada setiap 
bangunan yang ada di kompleks Kelenteng Sam Po Kong, maka kegunaan 
altar yang ada di bangunan ini pun demikian adanya. Namun altar yang 
                                                 
36 Ahamad Fauzan Hidayatullah. Log cit 
37 Hariyanto (Sou Dien Chai) dan Hasan (Cing Hwan), juru kunci ruang pemujaan Dewa 
Bumi, 17/5/2005. 
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ketiga adalah untuk pemujaan kepada Nabi-Nabi Kong Hu Chu dan roh-
roh umum (Hoa Peng). Pengunjungpun dapat menancapkan dupa seraya 
memanjatkan doa agar mendapatkan berkah dan keselamatan hidupnya, 
mendoakan kepada “arwah penasaran” atau roh-roh manusia yang 
meninggal tanpa perawatan keluarga atau yang langsung meninggal di 
tempat kejadian misalnya kebakaran, kecelakaan, dan pembunuhan. Hal 
tersebut dilakukan dengan harapan arwah-arwah dimaksudkan 
mendapatkan ketenangan di alam baka.38 
 
3. Perayaan dan Hari Besar 
Di sini ada baiknya diperkenalkan hari-hari perayaan yang dilakukan 
di Kelenteng Sam Po Kong sebagai penghormatan terhadap Cheng Ho. 
Hari-hari perayaan atau sembahyang di Kelenteng Sam Po Kong terdapat 
sebagai berikut:39 
1.  Sembahyang Sang Ang (Pek Kong Naik) yang dilakukan pada tanggal 
24 Tjap Djie Gwee (Desember Imlek) yang merupakan sembahyang 
urutan sembahyang tahun baru untuk menghormati dewa dapur Zao Jun 
(Tjauw Koen Kong); 
2.  Sembahyang Nie Bwee (Penghabisan Tahun) yang dilakukan pada 
tanggal 30 Tjap Djie Gwee (Desember Imlek); 
3.  Sembahyang Sien Tjia (Tahun Baru Imlek); 
4. Sembahyang Thauw Ge (Pembukaan Tahun dan Bulan);  
5.   Sembahyang Tjiek Ang (Pek Kong turun); 
                                                 
38 Keterangan Mursid dan Sajiran, juru kunci Kyai Jangkar, 17/5/2005. 
39Ahamad Fauzan Hidayatullah. Log cit. 
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6.  Sembahyang King Thie Kong (Sembahyang Tuhan); 
7. Sembahyang Kin Thie Kong dilengkapi dengan sajian untuk Dewata 
Tertinggi (Giok Hong Siang Tee); 
8. Sembahyang Goan Siauw (Sembahyang Tjap Go Me, sembahyang yang 
dilakukan pada tanggal 15 Tjia Gwee malam (Januari Imlek); 
9. Sembahyang Tho Tee Kong (Sing Djiet) yang dilakukan pada tanggal 2 
Djie Gwee untuk merayakan hari lahir Pek Kong Tanah;  
10. Sembahyang Go Gwee Tjik (Pek Tjoen) yang dilakukan pada tanggal 5 
Go Gween Mei Imlek); 
11. Sembahyang Poa Nie Tjik (pertengahan tahun) yang dilakukan pada 
tanggal 15 Lak Gwee (Juni Imlek); 
12. Sembahyang Sam Po Gia Hio (kedatangan Sam Po di Gedong Batu 
Semarang) yang dilakukan pada tanggal 29/30 Lak Gwee (Juni Imlek); 
13. Sembahyang King Hong Ping Besar untuk memperingati awak kapal 
armada Cheng Ho; 
14. Sembahyang Tiong Tjhioe Tjik (pada hari itu orang makan Tiong 
Tjhioe Pia) pada tanggal 15 Agustus Imlek; 
15. Sembahyang Sam Po Tay Djien (Sing Djiet) sebagai perayaan hari lahir 
Sam Po Kong; 
16. Sembahyang Tang Tjik (Winter Solstice) tanggal 21, 22 atau 23 
Desember Imlek; 
17. Sembahyang Bwee Gwee (tutup tahun); 18. Sembahyang Kong Hu Tin 
(Konfusius). 
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Patut dicatat pula bahwa di Gedong Batu, Semarang diadakan juga 
sembahyang 17 Agustus. Ini merupakan salah satu bukti bahwa hari 
Proklamasi bukan hanya merupakan hari besar bagi masyarakat pribumi 
tetapi juga bagi keturunan Tionghoa di Indonesia sejak tahun 1945. 
Di samping sembahyang-sembahyang tersebut, menurut Roso, di 
Kelenteng Sam Po Kong dilangsungkan pula sembahyang setiap tanggal 1 
(Djee It) dan setiap tanggal 15 (Tjap Go). 
Di antara sembahyang-sembahyang itu yang paling ramai adalah 
sembahyang Sam Po Gia Hio karena berhubungan dengan hari kedatangan 
Sam Po Kong di Gedong Batu, Semarang. 
 
F. Hasil Budaya dan Tradisi Peninggalan Cheng Ho 
1. Peringatan Sam Po Tay Jien atau Peringatan Pelayaran Cheng Ho 
Ritual utama dalam perayaan pelayaran Laksamana Cheng Ho adalah 
arak-arakan patung Cheng Ho yang diberangkatkan dari kelenteng Tay Kak 
Sie di wilayah Pecinan Kota Semarang menuju klenteng Sam Poo Kong, yang 
dulu dikenal sebagai klenteng Gedong Batu di Simongan. Arak-arakan yang 
diikuti ribuan orang ini menggambarkan bentuk penghormatan atas segala jasa 
Laksamana Cheng Ho dalam memberikan kesejahteraan dan keselamatan 
umat. 
Bagi penganut Tri Dharma (Budha, Taoisme, dan konfusianisme) di 
Semarang, Laksaman Cheng Ho adalah Dewa Pelindung (Kongco). Ini berkat 
jasanya menumpas para perampok yang biasa mengganggu umat Budha yang 
hendak berziarah ke India. Para perampok ini berhasil ditumpas dalam salah 
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satu peperangan besar di Selat Malaka pada salah satu pelayarannya. Atas jasa 
penyelamatan itu, Laksamana Cheng Ho yang memiliki nama lain Tay Djien 
ini disebut juga sebagai Kongco Sam Poo Tay Djien. Sam Poo atau Mustika 
ketiga adalah gelar tingkat ketiga yang diberikan kaisar Zhu Di pada masa 
Dinasti Ming atas prestasinya sebagai pemimpin dalam pelayaran besar yang 
dilangsungkan enam abad yang lalu. 
Pendaratan armada Cheng Ho di Semarang dilatarbelakangi oleh salah 
satu juru mudi utama yang bernama Wang Jihong yang mendadak jatuh sakit. 
Laksamana Cheng Ho memerintahkan anak buahnya untuk mencari tempat 
membuang sauh. Awak kapal kemudian menyusuri Kali Garang dan sampai di 
Desa Simongan, karena dirasa tempat tersebut cukup baik untuk berlabuh. 
Kemudian mereka menemukan Goa Batu yang kemudian dijadikan tempat 
beristirahat. Gua Batu itulah yang kemudian disebut Klenteng Gedong Batu. 
Cheng Ho juga dikabarkan pernah memimpin shalat bersama dengan para 
awak kapal di dalam goa tersebut. 
Klenteng Gedong Batu atau Sam Poo Kong ini dibuat oleh Wang Jihong 
yang memutuskan untuk tinggal di Semarang bersama dengan beberapa awak 
kapal lainnya. Untuk menghormati mendaratnya Cheng Ho, Wang Jihong 
mendirikan patung Cheng Ho dan diletakkan di dalam goa untuk beribadat. 
Sekitar umur 87 tahun Wang Jihong yang punya julukan Kyai Juru Mudi 
Dampo Awang ini meninggal dunia. Makamnya berada di samping bangunan 
utama Sam Poo Kong dan juga sering dilakukan peribadatan tersendiri di 
tempat itu. 
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Perayaan kedatangan Sam Poo Tay Djien tersebut jatuh pada tanggal 
Lak Gwe Ji Kauw atau Lak Gwe Sha Cap sesuai penanggalan Imlek. Perayaan 
Sam Poo Tay Djien tahun ini pada Lak Gwe Sha Cap jatuh pada tanggal 4 
Agustus 2005.40  Pada perkembangannya perayaan tersebut dipindah dari 
klenteng Sam Po Kong ke klenteng Tay Kak Sie, sejalan dengan dipindahnya 
kawasan Pecinan Semarang oleh pemerintah kolonial Belanda. 
Berdirinya klenteng Tay Kak Sie, sekitar delapan kilometer jauhnya dari 
klenteng Sam Poo Kong bermula atas penguasaan atas klenteng Sam Poo 
Kong oleh seorang tuan tanah keturunan Yahudi bernama Johanes pada 
pertengahan abad 19. warga tidak lagi dapat leluasa menjalankan ibadatnya 
karena harus membayar cukai yang sangat memberatkan. Karena itu dicarilah 
cara agar perayaan Sam Po Tay Djien tetap ada. Perayaan dipindah ke 
Klenteng Tay Kak Sie, meski Dewa utama Klenteng Tay Kak Sie bukan Sam 
Poo Tay Djien tetapi Dewi Kwan Im. Maka dibuatlah klenteng Tay Kak Sie 
untuk memudahkan umat beribadat. Replika patung Cheng Ho juga 
ditempatkan di klenteng ini. Ketika Yayasan Sam Poo Kong Priambudi Setia 
Kusuma menyatakan, dipertemukannya patung Cheng Ho ini juga untuk 
mendapatkan mukjizat dari patung asli yang konon didatangkan dari 
Tiongkok. 
Prosesi arak-arakan patung Sam Poo Tay Djien diikuti ribuan umat Tri 
Dharma. Mereka bukan hanya warga kota Semarang, melainkan juga 
wisatawan dari dalam dan luar negeri seperti Malaysia, Singapura, Dan 
                                                 
40 L. Andreas Sarwono dan Yovita Arika. Perjalanan Ritual dari Tay Kak Sie ke Sam Po 
Kong.   Kompas: 3 Agustus 2005. 
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Hongkong. Setelah sampai di Klenteng Sam Poo Kong, dilanjutkan do’a 
bersama sebelum kemudian dibawa kembali ke Klenteng Tay Kak Sie. 
Karena sudah jadi tradisi, ritual arak-arakan itu tetap dipertahankan 
hingga kini walaupun kompleks Klenteng Sam Poo Kong sudah dibeli Oei 
Tjie Sien, ayah konglomerat Oei Tiong Ham pada tahun 1879. Klenteng itu 
kemudian dihibahkan ke Yayasan Sam Poo Kong dan pembangunan terus 
dilakukan hingga kini. 
 
2. Bangunan Semarangan 
Seperti diketahui Cheng Ho bukan hanya bahariwan besar tetapi juga 
arsitek ulung. Ketika menjabat kasim intern di istana Ming, dia pernah 
memimpin pembangunan untuk berbagai kuil dan pagoda, antara lain Pagoda 
Berkaca Warna di Kuil Balas Budi di Nanjing.  
Beberapa ahli pernah membandingkan kelenteng-kelenteng Sam Po 
Kong di Jawa dengan masjid-masjid di Tiongkok Selatan. Di antara kelenteng-
kelenteng dengan masjid-masjid itu terdapat persamaan antara lain: keduanya 
mempunyai gaya oriental dan bentuk pagoda, tiang yang tinggi, atap yang 
datar dan paralel, pinggir atap yang menggelombang, bagian atap yang 
melengkung lagi menjulang, balairung yang besar, dan serambi yang 
berliku-liku. Ternyata ada persamaan di antara masjid-masjid di Tiongkok 
Selatan dengan kelenteng-kelenteng yang kabarnya dibangun oleh Cheng 
Ho di Jawa.41  
Perlu dicatat pula bahwa kelenteng Sam Po Kong di Semarang 
asalnya suatu masjid juga. Baik kelenteng maupun rumah-rumah biasa 
                                                 
41 Yuanzhi, Kong. log cit 
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dibangun oleh Cheng Ho dan para pengiringnya bukan saja memberi 
pengaruh kepada masyarakat Tionghoa di Indonesia tetapi juga 
penghargaan dari rakyat Indonesia. 
Di pantai-pantai utara Pulau Jawa, misalnya di Jepara, demikian juga 
Semarang, memang banyak terdapat bangunan-bangunan dengan stijl 
(“gaya” dalam bahasa Belanda) Cina. Selain bangunan kelenteng, pun 
rumah-rumah biasa bercorak Cina banyak sekali. Di dalam kota Semarang 
saja, jika kita masuk Gang Baru, Gang Belakang, dan juga kota Jepara, kita 
dapati bangunan rumah kuno dengan stijl Cina asli. 
Di Semarang, jika kita masuk ke kampung-kampung misalnya, akan 
mengetahui sesuatu rumah yang dinamakan “corak Semarangan”, sebagai 
contoh adalah bangunan rumah milik Oei Tiong Ham (dikalangan orang 
Semarang, sering disebut dengan sebutan istana Oei Tiong Ham). Jika 
diperhatikan, bentuk rumah yang ditunjukkan itu, pada bagian atapnya 
sedikit banyak memang mirip dengan atap rumah bercorak Cina. Sekalipun 
coraknya itu tidak persis 100%. Itu pun menjadi tanda bahwa pengaruh 
kebudayaannya itu telah dapat diterima oleh masyarakat Indonesia sejak 
dahulu kala. Dan fakta-fakta menunjukkan, telah sedemikian mendalamnya 
kebudayaan Cina di Jawa ini sehingga bangunan yang bercorak Cina oleh 
kalangan Indonesia asli tetap mendapat penghargaan selayaknya.42 
 
3. Catatan-Catatan Kuno dan Almanak Tiongkok  
                                                 
42 Ahamad Fauzan Hidayatullah. Log cit. 
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Sebagai anggota rombongan pelayaran Cheng Ho, Ma Huan, Fei Xin, 
dan Gong Zheng telah menulis buku mereka. Ketiga buku itu Iirag Ya Sheng 
Lan (Pemandangan Indah di Seberang Samudra), Xing Cha Sheng Lan 
(Menikmati Pemandangan Indah dengan Rakit Sakti), dan Xi Yang Fan Guo 
Zhi (Catatan tentang Negara-negara Samudra Barat). Buku-buku tersebut 
berhasil mencatat negara-negara utama yang dikunjungi armada Cheng Ho 
baik mengenai letak, iklim, sumber alam, dan hasil buminya, maupun tentang 
adat istiadat, kehidupan penduduk, masyarakat, dan bahasanya. Catatannya 
yang begitu cermat dan hidup dalam melukiskan negara-negara Asia-Afrika 
pada awal abad ke-15 itu tidak terbandingkan di antara literatur-literatur 
sejarah pada masa itu dan masa sebelumnya baik di Tiongkok maupun di luar 
Tiongkok.43 
Kerajaan-kerajaan atau daerah-daerah di Indonesia yang dikunjungi 
armada Cheng Ho pada awal abad ke-15, yang dicatat dalam tiga buku 
tersebut antara lain Jawa, Palembang, Pasai (Aceh), Aru, Nakur, Lide, Lambri 
(Lamuri), Belitung, Pulau Bras (We), dan lain-lain. Dalam buku-buku sejarah 
Indonesia, tidak jarang disinggung atau dikutip catatan dari ketiga karya itu. 
Sudah jelas tidak mungkin terdapat tiga buku tersebut tanpa pelayaran-
pelayaran Cheng Ho ke Asia-Afrika. 
Seperti diketahui almanak dari Tiongkok pada Dinasti Ming sudah 
cukup maju. Almanak itu terdiri atas almanak pemerintah dan almanak rakyat. 
Isinya bukan hanya menunjukkan tanggal, bulan, dan tahun imlek Tionghoa 
tetapi juga mencatat 62 bidang dari upacara kenegaraan sampai cara 
                                                 
43 Yuanzhi, Kong. log cit 
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kehidupan rakyat Tionghoa. Antara lain pemujaan kepada Tuhan atau 
moyang, promosi, penyampaian laporan kepada kaisar, jamuan kenegaraan, 
pengiriman utusan ke luar negeri, cara bercocok tanam, pembangunan 
rumah, irigasi, peternakan, perburuan, pengobatan (termasuk tusuk jarum 
atau akupunktur), penjahitan, dan lain-lain. Pendeknya, almanak itu seperti 
suatu ensiklopedia Tiongkok yang mencakup keadaan politik, sosial, 
kebudayaan, dan ekonomi Tiongkok masa itu. 
Pakaian kebesaran Tiongkok dihadiahkan juga kepada negara-negara 
yang dikunjungi Cheng Ho dengan maksud agar negara-negara itu dapat 
meniru tata krama orang Tionghoa yang maju. Menurut catatan literatur 
sejarah, pakaian kebesaran Tiongkok pernah disampaikan oleh Cheng Ho 
kepada daerah-daerah di Nusantara termasuk Jawa. Cheng Ho memberikan 
peninggalan-peninggalan kepada daerah-daerah yang dikunjunginya berupa 
bingkisan atau tanda mata berupa alat penimbang dan buku antara lain Gu 
Jin Li Yu Zhuan (Hikayat Wanita Tabah Sepanjang Masa). Dan alat 
penimbang dari Tiongkok yang cukup maju pada waktu itu amat 
dibutuhkan oleh mereka. 
 
4. Seni, Sastra dan Drama Klasik Tionghoa 
Pelayaran Cheng Ho pun telah mendorong pertukaran seni dan sastra 
antara Tiongkok dengan negara-negara Asia Tenggara, antara lain, dongeng 
Cina diceritakan oleh anak buah Cheng Ho untuk anak-anak di kerajaan 
yang dikunjunginya, dan sebaliknya dongeng dari kerajaan yang dikunjungi 
dibawa pulang dan diceritakan kembali di Cina. Seperti dongeng Joko 
Tarub sama dengan dongeng di Cina yang disebut dongeng Peacock 
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Maiden (Dara Merak) yang populer di (Provinsi) Yunnan. Hal ini bisa 
menjadi kebalikannya, dongeng Joko Tarub di Jawa yang berasal dari 
dongeng Peacock Maiden di Yunnan (Tiongkok). Namun dapat 
dipastikan ialah Cheng Ho dan sejumlah awak kapalnya berasal dari 
Provinsi Yunnan. Persamaan antara kedua dongeng tersebut merupakan 
suatu contoh yang tipikal sebagai hasil dari pertukaran kebudayaan antara 
Tiongkok dengan Indonesia berkat pelayaran Cheng Ho ke Asia. Novel 
atau drama mengenai pelayaran Cheng Ho bermunculan pula baik di 
Tiongkok maupun di negara-negara Asia Tenggara.  
Pada tahun 1885 di Batavia (kini Jakarta) pernah diterbitkan buku Sam 
Po Kai Gang (Sam Po Membina Bandar). Buku Xi Yang Ji (Catatan tentang 
Samudra Barat) dan Cerita Sam Po Toa Lang (Tuan Besar Sam Po) berhasil 
diterbitkan di Batavia pula masing-masing pada tahun 1903 dan tahun 1924. 
Dua buku yang bertema sama Sam Po diterbitkan di Semarang, masing-
masing disusun oleh Yayasan Kelenteng Sam Po Semarang (1939), dan Kam 
Seng Kioe (Toko Buku Liong, 1955). Pada awal tahun 1950-an P.T. Sari 
Pustaka di Jakarta telah menerbitkan buku Xi Yang Ji (Catatan tentang 
Samudra Barat) sebagai hasil terjemahan bebas dari “Cerita Populer tentang 
Kasim San Bao ke Samudra Barat”, karya Luo Modeng (Tiongkok). Buku 
Riwayat Sam Po Toa Lang (15 jilid, 1956), brosur Riwayat Singkat Sam Poo 
Tay Djien (Yayasan Kelenteng Sam Po Kong, Gedong Batu, Semarang, 
1982), dan Merpati Terbang ke Selatan: Kisah Perjalanan Muhibah 
Laksamana Haji Cheng Ho yang ditulis oleh Tartila Tartusi (Jakarta, PT. Bina 
Rena Pariwara, 1992), dan lain-lain diterbitkan pula di Indonesia. Xi Yang Ji 
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(Catatan tentang Samudra Barat) yang judul lengkapnya San Bao Tai Jian Xi 
Yang Ji Tong Shu Yan N (Cerita Populer tentang Kasim San Bao ke Samudra 
Barat), ditulis oleh Luo Modeng pada masa Dinasti Qing (1616-1911) adalah 
karya sastra dari Tiongkok yang berisi pelayaran Cheng Ho ke Asia-Afrika. 
Novel ini telah tersebar luas ke luar Tiongkok, yang tak kalah menariknya 
ialah wayang beber Jawa yang diperkenalkan oleh Ma Huan dalam bukunya 
Ying Ya Sheng Lan (Pemandangan Indah di Seberang Samudra). Menurut Ma 
Huan, wayang beber itu begitu bagus sehingga penontonnya tertawa geli 
ketika melihat atau mendengar sesuatu yang lucu, dan kemudian mereka 
menangis penuh haru sewaktu si dalang membawakan suatu adegan yang 
menyedihkan. Di samping itu wayang beber Jawa dibandingkan oleh Ma Huan 
dengan pertunjukan Ping Hua di Tiongkok.44 
Sedangkan warisan drama klasik Tiongkok mulai diperkenalkan 
armada Cheng Ho kepada masyarakat pribumi Jawa ketika diadakan 
pertunjukan-pertunjukan yang semula bersifat hiburan. Namun dalam 
perkembangannya dalam pementasan drama klasik selalu di selingi dengan 
pesan-pesan moral kebajikan dalam kehidupan manusia. 
 
5. Penyebaran Agama Islam 
Sebagai seorang muslim yang saleh, Cheng Ho telah banyak 
mengadakan kegiatan agama Islam di Tiongkok, negerinya sendiri. Sebagai 
laksamana yang menganut agama Islam, Cheng Ho sudah pasti mengambil 
inisiatif untuk menyebarkan agama Islam di negara-negara yang 
dikunjunginya. Menurut banyak sumber Cheng Ho pernah mendatangi 
                                                 
44 ibid 
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Semarang meskipun tahun kedatangan di Semarang masih belum dapat 
diketahui dengan pasti. Namun penyebaran agama Islam yang dilakukan 
oleh Cheng Ho di Semarang sudah banyak dicatat di kalangan ahli-ahli 
sejarah.  
Seperti diketahui Gedong Batu, terkenal sebagai bekas tempat 
persinggahan Cheng Ho di Semarang pada awal abad ke-15. Cheng Ho 
pernah menyebarkan agama Islam di sekitar Gedong Batu. Dan Gedong 
Batu itulah yang kemudian dijadikan sebagai masjid, kini menjadi 
Kelenteng Sam Po Kong. Pada masa jayanya masyarakat Islam Cina yang 
merupakan umat hasil binaan para pengikut Cheng Ho, tempat ibadah yang 
ada di situ sebenarnya berupa masjid kecil. 
Sebagai pembantu utama Laksamana Cheng Ho, Wang Jinghong (Ong 
King Hong) pun giat menyebarkan agama Islam. Dalam membicarakan 
kunjungan armada Cheng Ho di Semarang, tercatat Ong King Hong adalah 
juga seorang penganut Islam yang taat dan menggunakan sebagian besar 
waktunya untuk mengajar orang-orang Indonesia dan Cina akan ajaran-
ajaran Islam. Bekas juru mudi ini mengajar penduduk dan imigran Cina 
bercocok tanam, mengembangkan pelayaran niaga pantai sembari ikut 
mengajarkan agama Islam. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa 
penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh Cheng Ho dan para 
pembantunya bukan hanya di masyarakat Tionghoa Semarang tetapi juga di 
kalangan penduduk Indonesia asli. Cheng Ho merupakan tokoh Islam penting 
pertama yang berkunjung ke Jawa. Juga perlu diterangkan, sebelum 
kedatangan Cheng Ho di Jawa sudah ada muslim Tionghoa di Jawa. Misalnya 
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ditulis oleh Ma Huan dalam bukunya Ying Ya Sheng Lan (Pemandangan 
Indah di Seberang Samudra) bahwa di kalangan keturunan Tionghoa di Jawa 
terdapat banyak orang yang memeluk agama Islam dan ikut berpuasa. Para 
pembantu Cheng Ho seperti Ma Huan, Hasan, Guo Chongli, Pu Heri, dan 
Sha'ban yang ikut dalam pelayaran adalah muslim. Dan mustahil bagi mereka 
sebagai penganut Islam yang saleh tidak melakukan salat, puasa, dan 
penyebaran agama Islam di tempat-tempat yang dikunjunginya di Asia-Afrika. 
Dalam hubungan ini Cheng Ho dan rombongannya telah mengambil inisiatif 
dalam penyebaran agama Islam.45 
 
BAB IV 
DINAMIKA PELESTARIAN BUDAYA DAN TRADISI 
PENINGGALAN CHENG HO DI SEMARANG 
 
 
A. Dinamika Budaya dan Tradisi Peninggalan Cheng Ho  
di Semarang  
Budaya Tionghoa telah mengisi khasanah budaya Indonesia, baik dalam 
bahasa, kesenian, makanan dsbnya. Oleh karenanya seluruh bangsa Indonesia 
tanpa terkecuali dengan baik dapat menerima keberadaan etnis Tionghoa 
secara utuh, apa adanya. Demikian juga seluruh etnis Tionghoa mampu 
menempatkan dirinya sebagai bagian integral bangsa Indonesia. Perkembangan 
budaya Tionghoa dalam lima tahun terakhir sangatlah pesat 
Berbagai rentetan peristiwa  dari tahun 1998 sampai 2005 menjadi suatu 
catatan penting bagi perkembangan budaya-budaya peninggalan Cheng Ho, 
                                                 
45 ibid 
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yang masih menjadi bagian budaya etnis Tionghoa. Pada tanggal 16 September 
1998, terbawa oleh arus reformasi Presiden B.J.Habibie mengeluarkan 
Instruksi Presiden No.26/1998 yang ditujukan kepada suluruh jajaran birokrasi 
agar menghapuskan penggunaan istilah "pribumi" dan "non pribumi". Pada 
masa kampanye Pemilu 1999, sejumlah partai  politik menggunakan atraksi 
liong- barongsai untuk menarik simpati etnis Tionghoa agar memilih partainya. 
Sebenarnya hal ini sah-sah saja, tetapi di sisi lain hal ini membuktikan betapa 
signifikannya etnis Tionghoa dalam perolehan suara untuk memenangkan 
Pemilu. Etnis Tionghoa pada masa kampanye seperti komponen bangsa lainnya 
menjadi bahan rebutan. Selanjutnya pada tanggal 17 Januari tahun 2000, 
Presiden Abdurrahman Wahid mengeluarkan Kepres No. 6/2000 yang berisi 
pencabutan Instruksi Presiden No.14/1967 tentang Agama, Kepercayaan dan 
Adat Istiadat Cina. Kemudian dilanjutkan dengan Keputusan Menteri Agama 
No.13/2001 yang menetapkan Imlek sebagai libur fakultatif dan diteruskan  
dengan pencabutan larangan penggunaan bahasa Tionghoa baik lisan maupun 
tulisan. Ketika menghadiri perayaan Imlek yang diselenggarakan MATAKIN  
pada tanggal 17 Februari 2002, Presiden Megawati Soekarnoputeri 
mengumumkan  mulai tahun 2003 Imlek sebagai hari raya etnis Tionghoa 
menjadi hari Nasional. Puncaknya pada tahun 2005, diadakan perayaan 
kedatangan Cheng Ho secara besar-besaran di kota Semarang, yang melibatkan 
seluruh lapisan masyarakat dan lembaga pemerintahan. Dalam waktu singkat 
ratusan perkumpulan Barongsai, Liong, musik klasik dan drama Tionghoa, Wu 
Shu, dsbnya, bermunculan di kota-kota di seluruh Indonesia, ratusan kursus 
 xc 
bahasa dan buku-buku kesusastraan Tionghoa bermunculan, termasuk di kota 
Semarang.46 
Kebudayaan Tionghoa yang berasal dari peninggalan Cheng Ho 
merupakan ciri tersendiri bagi kota Semarang. Karena dari berbagai sumber 
dan catatan sejarah yang ada Cheng Ho merupakan seorang yang besar dari 
kalangan Tionghoa yang singgah di Semarang dan menyebarkan beberapa 
peradaban yang bernilai budaya tinggi di kota Semarang. Kebudayaan 
peninggalan Cheng Ho di Semarang merupakan suatu aset budaya yang sangat 
besar yang patut dilestarikan. Perkembangan budaya-budaya peninggalan 
Cheng Ho di kota Semarang sangat pesat, karena dari sifatnya yang plural 
maka akulturasi budaya sangat cepat. Perkembangan tersebut dapat terlihat dari 
adanya lembaga-lembaga ataupun event-event yang digelar di Semarang untuk 
melestarikan budaya-budaya peninggalan Cheng Ho 
1.  Dugderan 
Dugderan telah lama menjadi suatu upacara tradisional di Kota 
Semarang. Dalam perkembangannya perayaan ini ternyata merupakan 
hasil akulturasi budaya Tionghoa, Jawa, dan Islam. Kata Dug der, nama 
upacara ini, diambil dari perpaduan bunyi bedug yang dipukul sehingga 
berbunyi dug, dug dan bunyi meriam yang mengikuti kemudian 
diasumsikan dengan der. Telah dilakukan sejak 1881, tradisi yang 
dikenal dengan dugder ini menjadi tanda bahwa bulan Ramadhan sudah 
menjelang karena dilaksanakan tepat satu hari sebelum bulan puasa. 
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Beberapa hari sebelum acara ini berlangsung, biasanya, banyak 
pedagang yang telah menggelar dagangannya untuk menyambut pembeli 
pada saat acara ini dimulai.  
Ciri khas acara ini adalah Warak Ngendog yang dilestarikan hingga 
kini. Warak Ngendog adalah jenis binatang rekaan yang bertubuh 
kambing dan berkepala naga dengan kulit seperti bersisik dibuat dari 
kertas warna-warni. Pada masa sekarang, sebelum acara dibuka, 
dilakukan arak-arakan yang menampilkan Warak Ngendog dan 
pengantin Semarangan.47 
Dari ornamen-ornamen yang ada dalam perayaan Dugderan, dapat 
penulis jabarkan sebagai berikut, bedug dan waktu perayaan yang ada di 
bulan Ramadhan menjadi simbol untuk tradisi Islam dan Jawa, 
sedangkan adanya petasan dan simbol binatang Naga (biasa disebut 
warak) merupakan bentuk adopsi budaya Tionghoa, dan Cheng Ho yang 
diketahui sebagai sorang muslim Tionghoa, tentunya mempengaruhi 
budaya perayaan yang hanya ada di Semarang tersebutnya, sedikitnya 
umat muslim Tionghoa pengikutnya ikut juga merayakan perayaan 
tersebut, tentunya dengan membawa unsur budaya Tionghoa. Hal ini 
juga didukung dengan tempoat perayaan Dugderan yang berada dekat 
dengan lokasi Pecinan Semarang. 
 
2.  Cheng Ho Organizer  
Cheng Ho Organizer adalah suatu organisasi yang mengurusi 
untuk menjaga kelestarian budaya-budaya peninggalan Cheng Ho. 
                                                 
47 http/:www.semarang.go.id/upacara tradisional 
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Organisasi ini baru didirikan pada tahun 2005, selain menjaga 
kelestarian budaya peninggalan Cheng Ho, organisasi ini juga bertindak 
sebagai event organizer yang sering mengadakan event-event untuk 
mengenalkan berbagai budaya dan tradisi peninggalan Cheng Ho. 
Menurut keterangan Giyantoro selaku humas Cheng Ho Organizer 
bahwa Cheng Ho Organizer selalu berusaha untuk menjaga kelestarian 
budaya Cheng ho dan berupaya agar budaya-budaya Cheng ho dapat 
diterima segenap lapisan masyarakat kota Semarang yang beragam. 
Lebih lanjut Giyantoro menjelaskan, meskipun bertindak sebagai event 
organizer, tetapi tidak sembarang acara dibuat, hal ini karena organisasi 
ini menyandang nama besar Cheng Ho.48 
Berikut ini adalah susunan pengurus Cheng Ho Organizer: 
 Penasehat : Sindu Dharmali 
 Ketua  : Pek Hong Siong 
 Sekretaris : R Soenarto 
 Bendahara : Lucas Wibowo 
 Humas  : Giyantoro Wibowo 
 
3.  Semarang Wisata 
Semarang Wisata biasa dikenal dengan nama Semawis, yaitu suatu 
program untuk pengenalan budaya-budaya Tionghoa kepada masyarakat 
umum yang dikembangkan sebagai aset wisata budaya. Program ini 
pertama kali digelar pada tahun 2004 pada saat imlek dan diprakarsai 
oleh Komunitas Pecinan Semarang untuk Pariwisata (Kopi Semawis), 
                                                 
48 Wawancara dengan Giyantoro Wibowo, Humas Cheng Ho Organizer, 14/6/2005. 
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semula program ini dibuat untuk menyambut imlek namun dalam 
perkembangannya dengan bekerja sama dengan Cheng Ho Organizer 
dan Capung Organizer, event ini justru mengarah pada pengenalan dan 
pengembangan budaya dan tradisi peninggalan Cheng Ho, hal ini 
dimungkinkan karena kota Semarang memiliki suatu catatan sejarah 
yang penting mengenai Cheng Ho bagi masyarakat Tionghoa. Dalam 
program Semawis ini juga banyak menjual marchandise yang bermotif 
pada budaya peninggalan Cheng Ho. 
 
4.  Perayaan 600 tahun Cheng Ho tahun 2005 
Perayaan Sam Po di Semarang itu diadakan tiap tahun pada Lak 
Gwe Ji Kauw atau Lak Gwe Sha Cap. Perayaan tahun 2005 yang 
diselenggarakan pada  1-7 Agustus tahun 2005 ini lain dari tahun-tahun 
sebelumnya. Jika pada tahun-tahun sebelumnya perayaan Cheng Ho 
hanya sebatas digelarnya doa bersama bagi umat Tri Dharma, tetapi 
tahun ini digelar secara besar-besaran. Sejumlah agenda kegiatan 
dipersiapkan untuk memeriahkan perayaan tersebut. Perayaan tersebut 
juga melibatkan seluruh lapisan masyarakat kota Semarang dan jajaran 
pemerintah kota dan daerah. 
Perayaan ini menetapkan Klenteng Gedung Batu sebagai lokasi 
puncak perayaan, hal ini mengingat kaitan historis yang ada. Sebenarnya 
arak-arak menyambut perayaan Cheng Ho dulu pernah digelar di 
Semarang pada tahun 60an dengan nama “Jaran Sam Po”, namun setelah 
adanya peristiwa G 30 S/PKI tahun 1965 yang berimbas dengan adanya 
diskriminasi orang-orang Tionghoa perayaaan tersebut tidak digelar lagi. 
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Menurut keterangan Priambudi, ketua yayasan klenteng Sam Po 
Kong, perayaan 600 tahun kedatangan Cheng Ho di Semarang pada 
tahun 2005 ini sebagai upaya pelestarian dan pengembangan budaya dan 
tradisi peninggalan Cheng Ho di kota Semarang. 49  Dalam perayaan 
tahun 2005 ini, arak-arakan karnaval perayaan Cheng Ho diikuti oleh 
puluhan ribu peserta simpatisan dengan berjalan kaki dari klenteng Tay 
Kak Sie di daerah Pecinan menuju klenteng Sam Po Kong di kawasan 
Gedung Batu. Arak-arakan itu sendiri akan dimulai 04.00 WIB, dengan 
barisan depan pembawa bendera Tay Kak Sie dan bendera kebesaran 
Sam Po Tay Djien. Di belakang mereka, berturut-turut pemain 
gambreng, pembawa papan bertuliskan shu king (tenang dan jangan 
berisik) dan hui bi (minggir atau berjalan), pembawa pusaka tiruan, 
pengusung joli (tandu) kim sien (patung) Sam Po Tay Djien dan 
seterusnya, termasuk para bhe kun, yakni orang-orang yang membayar 
nazar dengan menjadi perawat kuda Sam Po. Berada paling belakang 
adalah rombongan besar pemain liong sam si. Sekitar 40 ekor kuda milik 
Keraton Solo juga ikut dalam arak-arakan tersebut, untuk memeriahkan 
perayaan tersebut. 
Budaya dan tradisi peninggalan Cheng Ho ini memiliki potensi 
yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi aset wisata budaya di 
kota Semarang. Terlepas dari kontroversi keberadaan Cheng Ho, 
peninggalan budaya dan tradisi serta ritual religi yang ada dari Cheng Ho 
merupakan aset budaya yang sangat mahal. Kekhasan, daya tarik, 
                                                 
49 Wawancara dengan Priyambudi, ketua yayasan klenteng Sam Po Kong, 17/5/2005. 
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festival budaya, dan aspek historis dari Cheng ho akan mengundang 
orang untuk datang, dengan pengemasan yang tepat, promosi yang 
terencana, dan kalender kegiatan yang tertata, maka budaya peninggalan 
Cheng Ho akan terus berkembang dari tahun ke tahun. 
 
 
 
 
Tabel 2. Susunan Acara Perayaan 600 Tahun Cheng Ho 
Pelayaran Laksamana Cheng Ho di Semarang Tahun 2005  
 
Tanggal Waktu Kegiatan Lokasi 
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3 Agt 2005 
 
 
 
 
 
 
3-5 Agt 
2005 
 
 
 
3-7 Agt 
2005 
 
 
 
 
 
 
4 Agt 2005 
 
 
 
 
 
 
4-6 Agt 
2005 
 
5 Agt 2005 
 
5-7 Agt 
2005 
 
6 Agt 2005 
 
10.00-11.00 
 
20.00 
19.00 
10.00-selesai 
 
 
10.00-21.00 
 
10.00-21.00 
 
 
10.00-21.00 
 
 
 
 
10.00-20.00 
 
 
05.00-selesai 
08.00-14.00 
 
 
19.00 
 
 
19.00-24.00 
 
 
09.00-selesai 
 
 
 
 
19.00-selesai 
Peresmian Revitalisasi Sam Po 
Kong. 
Penyalaan lilin 600 cm. 
Pertunjukan akrobat China. 
Seminar “Bisnis Peluang Investasi 
di Indonesia”. 
 
Festival lomba lampion. 
 
Kontes Bonsai Internasional 
Cheng Ho. 
 
Pameran Dagang. 
Pariwisata dan Investasi 
Internasional Cheng Ho. 
Pameran Benda-benda 
peninggalan Cheng Ho. 
Pameran foto karya Michael 
Yamashita. 
 
Kirab sam Po Kong. 
Seminar dan diskusi “Peningkatan 
Penggunaan Produksi Dalam 
Negeri”. 
Presensi foto dan peliputan kisah 
Cheng Ho di 16 negara. 
 
Lomba nasyid 
 
 
Wayang kulit. 
 
Lomba Barongsai 
 
 
Seminar “Memperkokoh 
Persaudaraan Sejati Umat 
Beragama sebagai Landasan 
Membangun Moral Bangsa”. 
 
Sam Po Kong 
 
Tay Kak Sie 
PRPP 
Hotel Patra Jasa 
 
 
PRPP 
 
PRPP 
 
 
PRPP 
 
 
 
 
PRPP 
 
 
Tay Kak Sie- 
Sam Po Kong 
Hotel Grasia 
 
 
Hotel Graha 
Santika 
 
PRPP 
 
Tay Kak Sie 
 
GOR Jatidiri 
 
 
Tay Kak Sie 
 
Sumber: Lembaran Panitia Perayaan 600 Tahun Pelayaran Cheng Ho di Semarang 
B. Cheng Ho dan Identitas Masyarakat Semarang 
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Suatu bukti nyata tentang dapat diterima budaya-budaya peninggalan 
Cheng Ho dapat dilihat dari adanya interaksi sosial antara masyarakat umum 
Semarang dengan komunitas warga keturunan Tionghoa Semarang. Gambaran 
interaksi sosial umumnya bertumpu pada pola-pola perilaku yang  ditunjang 
bersama dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan frekuensi pembauran 
setelah masa Orde Baru tahun 1998 pada gilirannya membentuk kerjasama 
masyarakat umum Semarang dengan komunitas warga keturunan Tionghoa 
Semarang. Hal ini terlepas dari aspek historis yang, karena pada faktanya 
kurang lebih 200 tahun kedua pihak telah hidup bersama dan telah saling 
mengenal.  
Adanya interaksi  antara masyarakat umum Semarang dengan komunitas 
warga keturunan Tionghoa Semarang di berbagai bidang merupakan kreatifitas 
kehidupan sosial mayarakat.  Salah satu interaksi yang menonjol adalah pada 
bidang budaya. Hal ini tentunya berdasar pada kesamaan konsepsi untuk 
mencapai nilai sosial yang tinggi, yaitu nilai kedamaian dan kerukunan. 
Kesamaan konsepsi yang dicapai kedua pihak mempengaruhi golongan etnik 
mayoritas di Semarang dalam mempersepsikan kebangkitan budaya Tionghoa. 
Demi pembauran yang tercipta dalam era kebebasan, budaya-budaya Tionghoa 
menjadi khasanah untuk memperbanyak budaya Indonesia. Hal tersebut dapat 
memberi tanggapan yang positif terhadap kebangkitan budaya Tionghoa dan 
pesan yang terkandung di dalamnya. 
Pola interaksi masyarakat umum Semarang dengan komunitas warga 
keturunan Tionghoa Semarang memberi pengaruh positif pada persepsi 
golongan mayoritas Semarang terhadap kebangkitan budaya Tionghoa. 
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Persepsi golongan mayoritas muncul sebagai reaksi tingkah laku yang  
merupakan akibat dari stimulus (gejala sosial) yaitu kebangkitan budaya 
Tionghoa pasca Orde Baru. Persepsi disini berarti pengalaman atas obyek, 
peristiwa atau hubungan hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi golongan mayoritas di Semarang 
adalah pemahaman, penafsiran dan pendapat golongan etnik Jawa, sebagai 
golongan mayoritas di Semarang, sebagai tanggapan terhadap kebangkitan 
budaya Tionghoa. Terlebih pada budaya-budaya peninggalan Cheng Ho, yang 
dulu hanya dimiliki oleh komunitas Tionghoa, kini menjadi bagian seluruh 
masyarakat Semarang.  
Peristiwa penting yang menimbulkan proses sosial ini adalah kebangkitan 
budaya Tionghoa. Peristiwa ini muncul sebagai upaya Komunitas keturunan 
Tionghoa dalam mengatasi krisis iodentitas akibat kebijaksanaan pemerintah 
Orde Baru, seperti Intruksi Presiden Nomor 14 tahun 1967 tentang agama, 
kepercayaan, dan adat istiadat Cina (Tionghoa). Krisis identitas yang  terjadi 
memaksa komunitas keturunan Tionghoa membatasi diri dalam berinteraksi 
dengan komunitas etnik Jawa.  
Persinggahan Cheng Ho di Semarang banyak meninggalkan kemajuan 
peradaban, dakwah Islam, persahabatan dan pertukaran budaya kedua belah 
pihak, yaitu antara komunitas Tionghoa dengan pribumi. Tak heran bahwa 
persinggahan Cheng Ho tidak mendapat penentangan berarti seperti datangnya 
penjajah kolonial yang berupaya menaklukkan. Ini semua berarti bahwa 
kedatangan Cheng Ho satu legendaris Tionghoa ini selalu diikuti dengan 
kultural Tionghoa yang dapat diterima masyarakat umum, bukan hanya 
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kalangan Tionghoa,  dengan demikian budaya-budaya peninggalan Cheng Ho 
sudah menjadi budaya umum dan budaya Tionghoa bisa diekspresikan dengan 
bebas. Pelayaran Cheng Ho perlu direvitalisasikan menjadi perjalanan kultural 
Tionghoa untuk generesi kini. Dalam arti bahwa kebebasan kultural Tionghoa 
khususnya ekspresi kultural Tionghoa yang lama terkubur oleh rezim budaya 
Orde Baru dengan SARA-nya, hendaknya diekspresikan secara wajar sebagai 
kesatuan budaya Tionghoa, di antara kebudayaan lain di Indonesia. Tidak perlu 
budaya peninggalan Cheng Ho menjadi ajang eksklusivisme baru dengan 
mengkhususkannya ketionghoaan di atas budaya lokal lain. Ini berarti bahwa 
nilai kultural Tionghoa harus dimaknai sebagai sesuatu yang biasa seperti kita 
mengagumi budaya tradisional kita sendiri. Bahkan yang perlu dipikirkan 
sekarang ialah budaya Tionghoa dalam arti bukan sekedar euforia 
ketionghoaan saja tetapi juga bagaimana filosofi Tionghoa yang baik 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat tidak perlu tahu apakah 
tindakan itu bagian dari kultural Tionghoa atau tidak, tetapi lebih penting 
bahwa setiap puncak kultur yang baik bisa disumbangkan bagi peradaban 
bangsa (membawa pelayanan berdampak positif).50  
Secara umum masyarakat umum Semarang tidak keberatan komunitas 
keturunan Tionghoa untuk melakukan kegiatan-kegiatan budayanya di 
Semarang. Hal ini terlihat dalam tatanan budaya kota Semarang, dimana 
budaya-budaya komunitas Tionghoa Semarang yang ada justru memperkaya 
khasanah budaya yang sudah ada. Kendatipun demikian, pada masa Orde Baru 
tetap ada tekanan-tekanan dari pemerintah. Sedangkan setelah masa Orde Baru 
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Merdeka. Minggu, 24 Juli 2005 
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golongan etnik Jawa, sebagai golongan mayoritas di kota Semarang juga 
mempunyai batasan terhadap kegiatan-kegiatan budaya yang dilakukan 
golongan keturunan Tionghoa, namun hal ini bukan sebagai tekanan tetapi 
lebih bersifat sebagai filter. Hal ini dikarenakan mengacu pada peraturan 
perundangan yang berlaku di Indonesia semata dan tidak lagi berdasarkan 
ethnosentrisme (suatu sikap untuk menilai unsur-unsur kebudyaan lain dengan 
mempergunakan ukuran-ukuran kebudayaan sendiri).  
Satu persepsi muncul dari komunitas keturunan Tionghoa di Semarang, 
yang mendapatkan kesamaan hak dan posisi di segala bidang bahwa komunitas 
etnik Jawa, sebagai  golongan mayoritas, bisa mengakui dan menerima budaya-
budaya komunitas keturunan Tionghoa dengan hak dan posisinya yang sama. 
Penyesuaian dari masing-masing komunitas yang berkembang membawa 
komunitas keturunan Tionghoa dan komunitas etnik Jawa ke dalam proses 
interaksi yang lebih jauh.  
Sosialisasi budaya Tionghoa yang mulai bangkit ini diikuti perubahan 
perilaku komunitas keturunan Tionghoa dalam pola interaksi di Semarang. 
Pola interaksi komunitas keturunan Tionghoa dan komunitas umum di 
Semarang menggambarkan kerjasama yang  baik di bidang budaya. Hal ini 
tergambar jelas pada penyelenggaraan perayaan 600 tahun Cheng Ho di 
Semarang, juga tergambar pada pelestarian-pelestarian bangunan-bangunan 
budaya Tionghoa di Semarang. Kerjasama kedua pihak didasari keseragaman 
konsepsi, untuk mencapai nilai sosial yang tinggi yatu nilai kedamaian dan 
kerukunan, serta nilai toleransi dan saling menghargai. Keseragaman konsepsi 
yang dicapai komunitas keturunan Tionghoa dan komunitas etnik Jawa 
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(umum) mempengaruhi komunitas etnik Jawa dalam mempersepsi kebangkitan 
budaya Tionghoa dan tuntutan lain yang  menyertainya.  
Penyesuaian dari komunitas keturunan Tionghoa di Semarang tentang 
keberadaan budaya Tionghoa terlihat pada upaya-upaya pelestarian budaya 
peninggalan Cheng Ho, melalui pembentukan paguyuban barongsay dan liong, 
pemeliharaan Klenteng Sam Po Kong di Gedung Batu, perayaan-perayaan di 
Klenteng Tay Kai Sek di kawasan Pecinan Semarang, dll. Bahkan Klenteng 
Sam Po Kong telah menjadi bagian dari seluruh warga Semarang, hal ini 
dibuktikan dengan dibukanya kawasan Klenteng sam Po Kong untuk umum. 
Kini tidak hanya umat Tri Dharma saja yang mengunjungi Klenteng Sam Po 
Kong, tetapi juga masyarakat umum, seperti dari kalangan kejawen, umat 
muslim, umat kristiani atau masyarakat umum lainnya.  
Kelenteng Sam Po Kong, sebagai salah satu peninggalan Cheng Ho 
mempunyai makna yang sangat dalam sebagai simbol multi kultural, multi 
etnis dan multi agama. Dominasi panampakan simbol Cina hampir menghiasi 
pada setiap sudut bangunan kompleks Kelenteng Sam Po Kong adalah wajar 
karena rombongan ekspedisi Cheng Ho berasal dari daratan Cina dan 
sekarangpun yang dikelola dan dipergunakan oleh orang-orang Cina, sekalipun 
tidak seiman dengan Laksamana Cheng Ho. Sedangkan simbol Jawa lebih 
banyak ditampakkan oleh kegiatan ritual (baik perseorangan maupun 
rombongan) yang sering kali dilaksanakan di kompleks Kelenteng ini. Obyek 
material simbol Jawa ditunjukkan dengan tungku pembakaran kemenyan dan 
tempat sesaji, yang terletak di ruangan makam Kyai Juru Mudi Dampo Awang 
dan makam Kyai dan Nyai Tumpeng. Ritual-ritual yang dilakukan 
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perseorangan pada malam-malam tertentu adalah penampakan simbol Jawa. 
Nuansa Jawa memang terlihat sangat kental di kedua makam ini. Juru Kunci 
kedua makam dan peziarahnya ruang persemayaman Kyai Jangkar adalah 
orang-orang yang masih setia dengan “ubudiyah” kejawen. Adanya 
penampakan simbol-simbol beragama dan etnis dalam setiap sudut bangunan 
kompleks Kelenteng Sam Po Kong menyiratkan semangat kerukunan dan 
semangat pluralisme untuk kemanusiaan. Menghargai perbedaan yang ada 
(tanpa memandang suku, etnis, bangsa, dan agama) telah ada di Klenteng Sam 
Po Kong Gedung Batu. Dan hal tersebut menjadi satu bukti diterima 
peninggalan-peninggalan Cheng Ho oleh masyarakat umum  karena sifat 
pluralitasnya.51                                                                                                                                                                                                                                                          
Gagasan yang mendasari budaya-budaya peninggalan Cheng Ho untuk 
membuka diri adalah untuk melestarikan budaya Tionghoa, baik komunitas 
etnik Jawa  maupun komunitas keturunan Tionghoa, dinilai memiliki 
kemampuan dalam hal melestarikan dan memperkaya khasanah budaya 
sehingga perlu dihimpun dalam satu wadah. Gagasan ini datang dari pihak 
komunitas keturunan Tionghoa dan meminta pertimbangan pihak pemerintah 
Jawa Tengah. Pemerintah sendiri melihat bahwa di wilayah kota Semarang 
punya potensi-potensi dalam rangka pengembangan dan pelestarian 
kebudayaan Tionghoa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil proses 
interaksi akan memunculkan penyesuaian atau adaptasi diri antara komunitas 
keturunan Tionghoa dengan komunitas etnik Jawa, sebagai golongan mayoritas 
masyarakat Semarang, yang memungkinkan dapat diterimanya budaya-budaya 
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peninggalan Cheng Ho oleh masyarakat umum di kota Semarang, yang 
notabene merupakan bagian dari budaya Tionghoa. Hal tersebut 
memungkinkan bahwa budaya dan tradisi Cheng Ho akan menjadi suatu 
identitas bagi masyarakat Semarang. 
 
 BAB V  
PENUTUP 
 
KESIMPULAN 
 
Cheng Ho adalah seorang kasim kekaisaran Cina yang beragama Islam, 
berasal dari provinsi Yunan, Cina dan lahir pada tahun Hong Wu ke-4 
(1371M) dengan nama Ma He. Cheng Ho juga dikenal sebagai bahariawan 
dan laksamana besar pada masa dinasti Ming, tepatnya pada pemerintahan 
kaisar Zhu Di dan biasa dikenal dengan sebutan kasim San Bao. Pada awal 
abad ke-15, Cheng Ho diperintah oleh kaisar Zhu Di untuk melakukan 
pelayaran ke Samudera Barat (melintasi Asia-Afrika) demi misi memajukan 
persahabatan dan memelihara perdamaian antara Tiongkok dengan negara-
negara asing. Cheng Ho masuk di daerah Semarang sekitar pertengahan 
pertama abad 15 dengan armada-armadanya, termasuk orang kepercayaannya 
yaitu Wang Jihong. Semarang menjadi daerah penting bagi pelayaran Cheng 
Ho karena Semarang merupakan tempat persinggahan terlama Cheng Ho 
ketika berlayar di wilayah nusantara, hal ini terjadi karena gangguan kesehatan 
yang dialami Wang Jihong ketika singgah di Semarang, bahkan Cheng Ho 
mendirikan tempat peribadatan yang dikenal dengan nama klenteng Sam Po 
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Kong, selain itu banyak awak kapal Cheng Ho yang memutuskan untuk 
tinggal dan menetap di Semarang. 
Budaya-budaya peninggalan Cheng Ho sangat bersifat plural dan 
pengaruhnya sangat kuat di Semarang, kendati secara harfiah berasal dari 
komunitas Tionghoa, ini dikarenakan Cheng Ho seorang muslim (golongan 
minoritas di Cina) tetapi berpengaruh di kekaisaran Cina yang banyak 
dipengaruhi agama Budha dan Konfusionisme. Meskipun seorang muslim 
tetapi Cheng Ho tetap menghormati dan menggunakan tata cara leluhurnya 
yang sebagian besar mengandung unsur Budha, Tao, dan Konfusionisme, hal 
ini membuat budaya peninggalan Cheng Ho bersifat universal. Peringatan 
Cheng Ho kini merupakan suatu acara tradisional di kota Semarang yang 
diperingati setahun sekali setiap bulan Agustus. Pengaruh kebudayaan Cheng 
Ho sangat besar di kota Semarang, hal ini terlihat dari sistem religi, yaitu dari 
umat Tri Dharma, Hindu, Budha, Islam, dan Kejawen. 
Cheng Ho juga dikenal sebagai penyebar agama Islam di Semarang, dan 
ajaran Islam bagi orang-orang Tionghoa Semarang merupakan warisan dari 
peninggalan Cheng Ho, hasil budaya dan tradisi peninggalan Cheng Ho di 
Semarang adalah peringatan Sam Po Tay Jien atau perayaaan pelayaran Cheng 
Ho di Semarang, bangunan-bangunan dengan perpaduan arsitektur Cina dan 
Jawa yang dikenal dengan nama Bangunan Semarangan, catatan atau almanak 
kuno Tiongkok, serta seni sastra dan drama klasik Tionghoa yang sering 
dipentaskan oleh pemuda-pemuda Tionghoa di Semarang. Hal ini merupakan 
salah satu cara dalam pelestarian budaya dan tradisi peninggalan Cheng Ho di 
Semarang. Perkembangan komunitas Tionghoa dari tahun ke tahun sangat 
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pesat, baik dari segi kuantitas maupun kualitas dan hal tersebut mempengaruhi 
kelestarian budaya peninggalan Cheng Ho yang secara harfiah berasal dari 
komunitas Tionghoa, hal ini juga berpengaruh pada budaya dan tradisi 
peninggalan Cheng Ho di Semarang dari tahun ke tahun juga sangat baik, 
seluruh lapisan masyarakat Semarang telah dapat merasa memiliki 
peninggalan-peninggalan tersebut, hal ini dibuktikan dengan dibentuknya 
lembaga dan event untuk menjaga kelestarian budaya-budaya Cheng Ho. 
Beberapa lembaga dan event tersebut adalah Cheng Ho Organizer, Event 
Semawis, dan Event Perayaan Cheng Ho. Diterimanya budaya-budaya 
peninggalan Cheng Ho oleh masyarakat di Semarang dikarenakan sifat 
pluralisme yang ada pada nilai-nilai budaya tersebut, selain itu juga 
dipengaruhi oleh adanya interaksi yang baik antara komunitas Tionghoa dan 
pribumi, yang mungkin akan melekat menjadi identitas kota Semarang. 
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